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ABSTRAK 

 

Pertumbuhan modal sendiri pada perbankan merupakan 

kemampuan bank dalam menghasilkan laba dengan menggunakan 

seluruh ekuitas dan kebijakan deviden yang ada. Rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh plowback ratio 

dan keuntungan murabahah terhadap pertumbuhan modal sendiri 

pada bank umum syariah periode 2015-2021. Rumusan masalah 

dalam penelitian adalah bagaimana pengaruh plowback ratio dan 

keuntungan murabahah secara parsial maupun simultan terhadap 

pertumbuhan modal sendiri? Dengan tujuan mengetahui dan 

menganalisis kedua variabel terhadap pertumbuhan sendiri pada 

bank umum syariah. Teori yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu teori Modigliani Miller dan teori sinyal. 

 Jenis penelitian menggunakan penelitian kuantitatif dengan 

data sekunder. Populasi penelitian adalah bank umum syariah. 

Yang terpilih menjadi kriteria sampel yaitu 11 bank umum syariah 

periode 2015-2021. Analisis data dalam penelitian menggunakan 

regresi data panel.  

Berdasarkan hasil uji hipotesis t menunjukkan bahwa secara 

parsial plowback ratio berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan modal sendiri pada bank umum syariah. Hal ini 

dikarenakan semakin tinggi nilai keuntungan yang tidak dibagikan 

kepada pemegang saham akan membuat modal sendiri semakin 

bertambah. Dan Keuntungan murabahah juga berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan modal sendiri. Saat produk 

murabahah semakin terjual dengan baik maka keuntungan yang 

diperoleh juga akan meingkat hal ini mendukung kenikan modal 

sendiri pada BUS. Begitupun secara simultan kedua variabel sama-

sama berpengaruh signifikan terhadap bank umum syariah. 

 

Kata Kunci : Plowback Ratio, Keuntungan Murabahah, dan 

Pertumbuhan Modal Sendiri. 
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ABSTRAK 

 

The growth of own capital in banking is a bank's ability to 

generate profits by using all existing equity and dividend policies. 

The formulation of the problem in this study is how the effect of the 

plowback ratio and murabahah profits on the growth of own 

capital in Islamic commercial banks for the 2015-2021 period. The 

formulation of the problem in this study is how does the partial or 

simultaneous influence of the plowback ratio and murabaha profits 

on the growth of own capital? With the aim of knowing and 

analyzing both variables on self-growth in Islamic commercial 

banks. The theory used in this study is Modigliani Miller's theory 

and signaling theory. 

This type of research uses quantitative research with 

secondary data. The research population is Islamic commercial 

banks. Those selected as sample criteria are 11 Islamic 

commercial banks for the 2015-2021 period. Data analysis in the 

study used panel data regression. 

Based on the results of the t hypothesis test, it shows that 

partially the plowback ratio has a significant effect on the growth 

of own capital in Islamic commercial banks. This is because the 

higher the value of profits that are not distributed to shareholders 

will make their own capital increase. And murabahah profits  also 

has a significant effect on the growth of own capital. When 

murabahah products are selling well, the profits will also increase, 

this will support the increase in own capital at BUS. Likewise, both 

variables simultaneously have a significant effect on Islamic 

commercial banks. 

 

Keywords: Plowback Ratio, Murabahah Profits, and Equity 

Growth. 
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MOTTO 

 

َٰٓأيَُّهَا لكَُم بيَۡىكَُم بِ  لَّذِيهَ ٱ يَ  اْ أمَۡىَ  طِلِ ٱءَامَىىُاْ لََ تأَۡكُلىَُٰٓ زَةً  لۡبَ  َٰٓ أنَ تكَُىنَ تجَِ  إلََِّ

اْ أوَفسَُكُمۡۚۡ إِنَّ  ىكُمۡۚۡ وَلََ تقَۡتلُىَُٰٓ َ ٱعَه تزََاضٖ مِّ  ٩٢كَانَ بِكُمۡ رَحِيمٗا   للَّّ
 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu.” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari berbagai penafsiran dan mencegah 

adanya kesalahpahaman terhadap pemaknaan judul skripsi ini, 

maka diperlukan adanya uraian terhadap arti dari kata yang 

dimaksud dalam penulisan skripsi. Dengan adanya uraian 

tersebut diharapkan tidak terjadi kesalah pahaman terhadap 

pemaknaan judul dan juga diharapkan akan memperoleh 

gambaran yang jelas dari makna yang dimaksud. Judul skripsi 

ini adalah “Pengaruh Plowback Ratio Dan Keuntungan 

Murabahah Terhadap Pertumbuhan Modal Sendiri Di 

Perbankan Syariah Tahun 2015-2021”. Maka penulis 

mencoba menguraikan pengertian dari istilah-istilah dari judul 

tersebut agar tidak menjadi kesalahpahaman tafsir oleh 

berbagai pihak. Ada beberapa istilah yang coba penulis 

uraikan, antara lain: 

1. Pengaruh 

     Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari suatu 

(orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, 

atau perbuatan seseorang.
1
 

2. Plowback Ratio 

     Plowback Ratio adalah rasio yang menunjukkan 

tingkat keuntungan yang tidak dibagikan kembali kepada 

pemegang saham bentuk deviden.
2
 

3. Murabahah 

     Murabahah adalah akad jual beli antara dua belah 

pihak, dimana pembeli dan penjual menyepakati harga 

jual, yang terdiri atas harga beli ditambah ongkos 

pembelian dan keuntungan bagi penjual.
3
 

                                                           
1Dapertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Umum Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2010), 664. 
2Husnan, Manajemen Keuangan: Teori dan Terapan, (Yogyakarta: 

BPEE,2010),89. 
3Tri Setiady, “Pembiayaan Murabahah dalam Prespektif Fidh Islam, 

Hukum Positif dan Hukum Syariah” Fiat Juustisia Jurnal Ilmu Hukum Vol. 8 

No.3, Juli-September 2017. 
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4. Bank Syariah 

     Bank Syariah adalah bank yang beroperasi dengan 

prinsip syariah Islam dan ketentuanya mengacu pada 

ketentuan-ketentuan Al-Quran serta Hadits.
4
 

 

B. Latar Belakang  

Perkembangan teknologi informasi sangat pesat. Seiring 

dengan perkembangan dan kemajuan teknologi informasi 

mengakibatkan terjadinya persaingan yang ketat antar 

perusahaan. Adanya persaingan tersebut memaksa perusahaan 

untuk meningkatkan kinerja sehingga mampu mencapai 

tujuan dari usahanya, yaitu memperoleh laba yang maksimal, 

sehingga dapat bersaing dengan perusahaan lainnya. 

Pertumbuhan perusahaan sering dipakai sebagai alat ukur 

dalam menilai perkembangan suatu perusahaan. 

Pertumbuhan perusahaan pada dunia bisnis dapat dilihat 

dari semakin besar skala perusahaan tersebut. Khususnya 

pada perbankan syariah  yang saat ini sedang menjadi trend 

dalam perusahaan keuangan yang mampu bertahan dan 

meluaskan kinerja nya di Indonesia. Dalam menunjukkan 

pertumbuhan pada bank syariah, kinerja keuangan dan 

kegiatan perbankan semakin diluaskan. Agar masyarakat 

semakin percaya dan dapat mendukung pertumbuhan 

perusahaan. Sehingga dapat memaksimalkan keuntungan 

yang diperoleh bank syariah. Banyak cara dalam mengukur 

pertumbuhan bank syariah, pertumbuhan modal sendiri adalah 

salah satu alat untuk mengukur perkembangan perusahaan 

perbankan syariah.
5
  

Pertumbuhan modal sendiri perusahaan adalah hasil 

presentase dari peningkatan modal sendiri dibandingkan 

dengan jumlah modal sendiri sebelumnya. Suatu perusahaan 

perbankan yang mempunyai laju pertumbuhan tinggi akan 

                                                           
4Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah,(Yogyakarta: UPP 

AMP YKPN, 2005), 17. 
5Dian Waskito, “Analisis faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan 

Modal Sendiri Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek jakarta”, 

(Tesis Sekolah Pascasarjana universitas Sumatera Utara, Medan, 2008), 1-2. 
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mempunyai modal yang cukup untuk membiayai 

pertumbuhannya tersebut. Makin cepat tingkat atau laju 

pertumbuhan perusahaan, maka makin besar kebutuhan dana. 

Untuk membelanjai pertumbuhannya maka perusahaan 

tersebut makin cenderung untuk menahan sebagian besar dari 

keuntungan yang diperoleh.
6
 

Perusahaan perbankan merupakan perusahaan yang 

kegiatanya berupa pengumpulan dana masyarakat berupa 

tabungan atau simpanan baik dalam bentuk tunai maupun 

benda dan mengembalikan kepada masyarakat dalam bentuk 

pemberian pembiayaan atau sejenisnya sesuai kebutuhan 

masyarakat. Ukuran kinerja bank pada umumnya dinilai dari 

sukses tidaknya manajemen dalam mengelola keuangan untuk 

menghasilkan laba dalam periode tertentu. Tujuan utama 

perusahaan perbankan ialah untuk memperoleh keuntungan. 

Untuk mengukur keuntungan tersebut, diperlukan sebuah 

rasio sehingga dapat mencerminkan kondisi perusahaan.
7
 

Berkaitan dengan pertumbuhan modal sendiri yang 

tentunya membahas tentang keuntungan yang diperoleh yang 

dapat kita akui sebagai kepemilikan yaitu harta. Maka Allah 

berfirman pada surah Q.S. Ali Imran ayat 14 yang berbunyi : 

 

                        

                        

                    

 

Artinya:“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia 

kecintaan kepada apa-apa yang diingini, Yaitu: wanita-

wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, 

                                                           
6Eva Astria, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laju 

Pertumbuhan Modal Sendiri Pada Perusahaan Food And Baverages yang Gp 

Public di Bursa Efek Indonesia” Skripsi Program S1 Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif, Riau, 2010,2. 
7Febriyanti, “Pengaruh Rasio Keuangan terhadap Pertumbuhan Laba 

Perusahaan” Jurnal Riset Ekonomi dan Bisnis, Vol. 12, No.2, 2017. 67. 
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kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. 

Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah 

tempat kembali yang baik (surga).” 

 

Tafsir Quraish Shihab berpendapat bahwa dijadikan 

fitrahnya kepada apa-apa yang diinginkan, yaitu wanita, anak-

anak, emas perak yang banyak kuda bagus yang terlatih, 

binatang ternak seperti unta, sapi, dan domba. Kecintaan yang 

tercermin dari harta yang kita miliki , akan tetapi semua itu 

adalah kesenangan hidup di dunia yang fana. Tidak berarti 

apa-apa jika dibandingkan dengan kemurahan Allah kepada 

hamb-hamba-Nya yang berjuang di jalan-Nya ketika kembali 

kepada Allah di akhirat nanti.
8
 Ayat di atas menjelaskan 

bahwa kita sebagai umat manusia dalam menjaga dan 

mencintai dalam hal harta harus berhati-hati guna apa yang 

kita miliki didunia dapat terjaga dan memberikan manfaat, 

namun dapat di ambil kesimpulan bahwa segala seuatu harta 

yang ada dunia semua tetap akan kembali kepada maha yang 

kuasa. 

Perbankan syariah tumbuh dengan pesat di Indonesia, 

masyarakat sudah mengenal dan menilai dengan baik. Serta 

menjadikan perbankan syariah sebagai bank yang dapat 

membantu perekonomian mereka. Terdapat beberapa bank 

syariah terbaik di Indonesia  berdasarkan versi IDX. Chanel 

yaitu Bank Muamalat, Bank Syariah Mandiri, Bank BRI 

Syariah, dan Bank BNI Syariah.
9
 

Salah satu bank syariah yang menunjukkan tingkat 

kenaikan laba adalah bank syariah mandiri, dengan 

membukukan laba bersih Rp 1,43 triliun di tahun 2020.
10

 

Angka tersebut naik 12,51% di bandingkan laba yang 

dibukukan tahun sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh 

peningkatan laba bersih Mandiri Syariah ditopang dari 

                                                           
8Tafsir Quraish Shihab, Online tafsir.com di unggah pada 22 Januari 2022, 

Pukul 20:30 WIB.  
9https://www.idxchannel.com/amp/syariah-bank-syariah-terbaik-di  

Indonesia diakses pada Sabtu, 21 Mei 2022, Pkl 09.57 WIB  
10Liputan6.com di akses pada Minggu, 22 Mei 2022, Pukul 13.50 WIB  

https://www.idxchannel.com/amp/syariah-bank-syariah-terbaik-di-Indonesia
https://www.idxchannel.com/amp/syariah-bank-syariah-terbaik-di-Indonesia
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pembiayaan dan modal sendiri yang dimiliki. Berikut adalah 

data yang menunjukkan peningkatan laba, pembiayaan dan 

modal pada Bank Syariah Mandiri. 

 

Tabel 1.1  

Pertumbuhan Laba, Pembiayaan Murabahah dan 

Modal Bank Syariah Mandiri periode 2018-2020 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

 

Tahun Laba Bersih P. Murabahah Modal Sendiri 

2018 605.213 38.355.135 8.039.165 

2019 1.275.034 40.170.279 9.245.835 

2020 1.434.488 45.852.119 10.839.559 

Sumber : Statistik Perbankan Syariah 2020 

Tabel 1.1 menunjukkan pertumbuhan laba bersih bank 

syariah mandiri terlihat pada tahun 2018 bernilai 605.213 dan 

mengalami peningkatan pada tahun 2019 menjadi 1.275.034, 

kemudia meningkat lagi di tahun 2020 yaitu menjadi 

1.434.488. Begitupun pembiayaan murabahah, yang 

mengalami peningkatan dari tahun 2018-2020 yaitu 

38.255.135 menjadi 45.852.119. Pertumbuhan laba dan 

pembiayaan murabahah pada bank Syariah Mandiri, membuat 

pertumbuhan modal ikut meningkat. Pada tahun 2018, modal 

pada bank Syariah Mandiri sebesar 8.039.165, dan meningkat 

kembali pada tahun 2019 menjadi 9.245.835, pada tahun 2020 

bank Syaria Mandiri memiliki modal 10.839.559. 

Berdasarkan data di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

jumlah laba dan pembiayaan yang meningkat akan 

mempengaruhi jumlah modal sendiri.  

Pertumbuhan modal sendiri dipengaruhi oleh seberapa 

besar  kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

dengan menggunakan seluruh ekuitas dan kebijakan deviden 

yang ada. Saat bank mampu mengelola dan  memiliki kinerja 

keuangan yang baik maka modal sendiri akan terus 

bertambah, sebaliknya saat bank tidak mampu mengatur 

kinerja keuangan seperti menghasilkan laba dan menunaikan 

kewajibanya, maka bank akan menggunakan modal sendiri 
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untuk memenuhi segala kebutuhanya sehingga tidak 

maksimal dalam kinerja keuangan perusahaan bank. Dalam 

menjaga pertumbuhan modal sendiri tetap baik, maka dapat 

dilihat dari Plowback Ratio dan Keuntungan Murabahah.
11

 

Plowback Ratio merupakan rasio yang menunjukkan 

tingkat keuntungan yang tidak dibagikan kembali kepada 

pemegang saham dalam bentuk deviden. Plowback Ratio 

memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan modal 

sendiri pada bank, karena dengan deviden yang didapat oleh 

perusahaan akan membuat bank memiliki keuntungan 

tersendiri yang tidak harus diputarkan kembali. Hubungan 

Plowback Ratio dengan pertumbuhan modal sendiri adalah 

semakin meningkat Plowback Ratio semakin banyak penanam 

saham yang menginvestasikan dana nya di perusahaan 

perbankan syariah sehingga pertumbuhan pada modal sendiri 

akan semakin meningkat.
12

 

Sedangkan keuntungan Murabahah merupakan pendapatan 

keuntungan yang diperoleh dari hasil pembiayaan lembaga 

perbankan. Murabahah adalah perjanjian jual beli atara bank 

dengan nasabah yang memberikan pertambahan laba yang 

disepakati.
13

 Kaitannya keuntungan murabahah terhadap 

pertumbuhan modal sendiri adalah saat memperoleh 

keuntungan, bank syariah menetapkan kesepakatan dengan 

nasabah. Keuntungan yang telah diperoleh selanjutnya akan 

dimasukan dalam pendapatan. Keuntungan Murabahah sangat 

penting dalam mendorong pertumbuhan modal sendiri, karena 

saat pendapatan murabahah bertambah maka bank akan 

menghasilkan keuntungan yang akan diakui serta 

menambahkan modal sendiri dibank tersebut.
14

  

                                                           
11Novi Fadhila, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Modal 

Sendiri” Jurnal Studi Akuntansi dan Keuangan Volume 2, Nomor 3, 2018, 116. 
12Ibid, 78  
13Ratu Vien, “Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Non Performing 

Financing, Capital Adequacy Ratio, Modal Sendiri dan  Marjin Keuntungan 

Terhadap Pembiayaan Murabahah” Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol. 2 No. 

1, Januari 2017.  
14Pratin, “Analisis Hubungan Simpanan, Modal Sendiri, NPL, Prosentase 

Bagi Hasil dan Markup Keuntungan terhadap Pembiayaan pada Perbankan 
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Keuntungan Murabahah pada bank biasanya dapat 

diperjelas dengan pembiayaan murabahah yang diluncurkan 

bank kepada nasabah. Seperti membeli rumah, motor, mobil 

dan lain-lain yang di dasarkan pada pembiayaan murabahah. 

Saat ini pembiayaan murabahah pada bank syariah memiliki 

keuntungan yang dapat meningkatkan kinerja bank, dan 

dalam hal ini juga dapat mendukung bertambahnya modal 

sendiri. Maka peneliti tertarik untuk meneliti keuntungan 

murabahah pada bank umum syariah. 

Banyak beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

sendiri, mengingat faktor plawback ratio dan keuntungan 

murabahah yang jarang diteliti lebih dalam penulis sangat 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Plawback Ratio dan Keuntungan Murabahah Terhadap 

Pertumbuhan Modal Sendiri Pada Bank Umum Syariah 

Periode 2015-2021” 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

     Identifikasi masalah adalah suatu kegiatan yang mencari 

atau mendaftar sebanyak-banyaknya masalah untuk di carikan 

jawaban melalui suatu penelitian. Hasil pencarian penelitian 

bertumpu pada masalah pokok yang tercermin di dalam 

bagian latar belakang masalah. Adapun identifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Keuntungan yang tidak dibagikan pada pemegang saham 

dalam bentuk deviden dan keuntungan pada pembiayaan 

lembaga perbankan dapat dialihkan menjadi modal 

sendiri. 

2. Pertumbuhan modal sendiri dapat dijadikan ukuran  

keberhasilan bank umum syariah dalam mengelola 

keuntungan bank. 

Agar penelitian ini tidak luas dalam pembahasan, maka 

berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah 

Penulis melakukan pembatasan penelitian. Batasan masalah 

                                                                             
Syariah Studi Kasus Pada Bank Muamalat Indonesia (BMI)” Jurnal Edisi Khusus 

on Finance,2005. 
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ini di lakukan untuk memfokuskan permasalahan  agar tidak 

bias. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Keuntungan yang penulis gunakan hanyalah keuntungan 

Murabahah. 

2. Rasio keuangan yang digunakan berdasarka rasio 

keuntunga yang tida dibagikan kepada pemegang saham 

dalam bentul deviden. 

3. Lembaga keuangan yang penulis teliti hanya berfokus 

pada lembaga keuangan bank umum syariah. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaiamana Pengaruh Plawback Ratio dan Keuntungan 

Murabahah Secara Parsial Terhadap Pertumbuhan Modal 

Sendiri Pada Bank Umum Syariah Periode 2015-2021? 

2. Bagaimana Pengaruh Plawback Ratio dan Keuntungan 

Murabahah Secara Simultan Terhadap Pertumbuhan 

Modal Sendiri Pada Bank Umum Syariah Periode 2015-

2021? 

3. Bagaimana Pengaruh Plawback Ratio dan Keuntungan 

Murabahah Terhadap Pertumbuhan Modal Sendiri Pada 

Bank Umum Syariah Periode 2015-2021 Ditinjau dari 

Prespektif Ekonomi Islam? 

 

E. Tujuan 

1. Untuk Mengetahui Pengaruh Plawback Ratio dan 

Keuntungan Murabahah Secara Parsial Terhadap 

Pertumbuhan Modal Sendiri Pada Bank Umum Syariah 

Periode 2015-2021. 

2. Untuk Mengetahui Pengaruh Plawback Ratio dan  

Keuntungan Murabahah Secara Simultan Terhadap 

Pertumbuhan Modal Sendiri Pada Bank Umum Syariah 

Periode 2015-2021. 

3. Memahami Pengaruh Plawback Ratio dan Keuntungan 

Murabahah Terhadap Pertumbuhan Modal Sendiri Pada 

Bank Umum Syariah Periode 2015-2021 Ditinjau Dari 

Prespektif Ekonomi Islam. 
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F. Manfaat 

     Dengan tercapainya tujuan tersebut maka penelitian ini 

diharapkan akan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

     Secara teoritis manfaat penelitian dalam tulisan ini 

adalah agar dapat menjadi tambahan literatur atau 

referensi dan menambah ilmu pengetahuan penulis serta 

pembaca mengenai ilmu-ilmu perbankan syariah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi perbankan syariah, untuk memberikan saran dan 

masukan yang bermanfaat mengenai Plowback Ratio 

dan  Murabahah terhadap Pertumbuhan Modal 

Sendiri Bank Umum Syariah di Indonesia. 

b. Bagi peneliti, menambah ilmu dan pengetahuan serta 

informasi yang digunakan dalam penulisan penelitian 

ini. 

c. Bagi penelitian lanjutan, sebagai referensi yang dapat 

memberikan perbandingan. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis 

dalam melakukan penelitian sehingga penulis dapat 

memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian 

yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak 

menemukan penelitian dengan judul yang sama dengan judul 

penelitian penulis. Namun penulis mengangkat beberapa 

penelitian sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian 

pada penelitian penulis. Barikut merupakan penelitian 

terdahulu berupa beberapa jurnal dengan penelitian yang 

dilakukan penulis. 

1. Jurnal Liakerta Endah Octaviani, “Pengaruh Return On 

Asset, Debt To Equity Ratio, Dan Retention Rate Terhadap 

Economic Value Added Dengan Pertumbuhan Modal 

Sendiri Sebagai Variabel Interverning”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ROA, DER, dan RR berpengaruh 

positif terhadap economic value added, tetapi tanpa 

melibatkan pertumbuhan modal sendiri sebagai variabel 
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intervening. Hal ini dapat dilihat dari lemahnya hubungan 

antara ROA, DER, dan RR terhadap EVA (R=0,652).
15

 

2. Jurnal Novi Fadhila, “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi 

Pertumbuhan Modal Sendiri”. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan regresi linear berganda. Hasil 

penelitian adalah Return On Equity secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan modal 

sendiri pada bank Muamalat. Retentian Rate (Plowback 

Ratio) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan modal sendiri.
16

 

3. Jurnal Eva Mardiani, (2016) dengan judul “Pengaruh 

Pembiayaan Mark-up (Murabahah) dan Bagi Hasil 

Terhadap Profitabilitas (Roa) Pada Bank Syariah Mandiri 

Periode 2006-2013”. Metode penelitian yaitu deskriptif 

verifikatif dengan pendekatan kuantitatif , teknik analisis 

data yang digunakan adalah regresi linear berganda. Dalam 

penelitian ini variabel pembiayaan mark up dan bagi hasil 

berpengaruh baik secara simultan maupun parsial terhadap 

profitabilitas (ROA). Pembiayaan  dan bagi hasil syariah 

mandiri sudah baik, hal ini terlihat dari pertumbuhan 

pembiayaan  dan bagi hasil yang meningkat setiap 

tahunya.
17

 

4. Jurnal oleh Pratin, Akhyar Adnan (2018) yang berjudul 

“Analisis Hubungan Simpanan, Modal Sendiri, NPL, 

Prosentase Bagi Hasil dan  Keuntungan terhadap 

Pembiayaan Pada Perbankan Syariah Studi Kasus Pada 

Bank Muamalat Indonesi”. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode uji t. Hasil menunjukkan 

                                                           
15Liakerta Endah, “Pengaruh Fee Based Income dan Penyaluran Kedit 

Terhadap Profitabilitas (ROA) (study kasus perusahaan perbankan yang terdaftar 

di brusa efek Indonesia tahun 2010-2014” Fakultas Ekonomi Universitas Sebelas 

Maret Surakarta. 
16Novi Fadhila, “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Modal 

Sendiri”Jurnal Studi Akuntansi dan Keuangan, Vol.2 Nomor 3, 2018, 125. 
17Eva Mardiani, Pengaruh Pembiayaan Mark up (murabahah) dan Bagi 

Hasil Terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah Mandiir Periode 2006-

2013” Jurnal Ekonomi, Vol 2, no 3, 2016. 
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simpanan mempunyai hubungan positif dan signifikan 

terhadap pembiayaan sementara variabel yang lain tidak 

mempunyai hubungan yang signifikan.18
 

5. Jurnal oleh M. Fauzan (2017) “Pengaruh Dana Pihak 

Ketiga dan Modal Sendiri Terhadap Pembiayaan 

Murabahah”. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode kuantitatif dengan teknik analisis data regresi 

liniear dengan objek penelotian PT. BPRS Al- Yaqin 

2013-2015. Sumber data yang digunakan yaitu sumber 

data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel dependen jumlah pembiayaan dapat dijelaskan 

oleh variabel independen yaitu dana pihak ketiga dan 

modal sendiri sebesar 0,585 atau 58% dan sisanya (42%) 

dijelaskan variabel lain diluar variabel yang digunakan. 

Secara simultan variabel dana pihak ketiga dan modal 

sendiri memiliki pengaruh positif terhadap penyaluran 

dana pembiayaan berdasarkan uji F.
19

 

6. Jurnal Rinto Noviantoro (2018) “Pengaruh Murabahah 

Dan Struktural Modal Sendiri Terhadap Imbal Hasil Studi 

Pada BPR Di Pulau Jawa”. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa struktur murabahah dan modal 

ekuitas berpengaruh secara signifikan terhadap yield, 

dimana berbeda hasil bahwa pertumbuhan murabahah 

berpengaruh negatif signifikan terhadap BPR Syariah. 

Maka struktur modal itu sendiri berpengaruh positif 

signifikan terhadap yield pada BPR Syariah.
20

 

7. Jurna Wahyu Wiyani (2020), “Faktor Internal Penentu 

Laju Pertumbuhan Modal Sendiri Pada Perusahaan Rokok 

                                                           
18Pratin, Akhyar Adnan, “Analisis Hubungan Simpanan, Modal Sendiri, 

NPL, Prosentase Bagi Hasil dan Mark up Keuntungan terhadap Pembiayaan Pada 

Perbankan Syariah Studi Kasus Pada Bank Muamalat Indonesia” Jurnal Bisnis 

dan Manajemen, Vol. 1 no 2, 2018 
19M. Fauzan, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga Dan Modal Sendiri Terhadap 

Pembiayaan Murabahah” JII Vol.2 No.1 April 2017, 3. 
20Rinto Noviantoro, “Pengaruh Murabahah dan Struktur Modal Sendiri 

Terhadap Imbal Hasil Studi pada BPR Syariah di Pulau Jawa” Jurnal Ekonomi 

bisnis, Vol.2 No.1 2018, 167. 
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Go Public Di Bursa Efeki Indonesia”. Hasil menunjukkan 

secara simultan keempat variabel basic earning power, 

debt to equity ratio, plowback ratio, serta interest and tax 

rate berpengaruh secara signifikan terhadap laju 

pertumbuhan modal sendiri, sementara secara parsial yang 

tidak berpengaruh secara signifikan adalah basic earning 

power.
21

 

8. Jurnal Novi Satria Jatmiko (2022), “Analisis Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi Pertumbuhan Modal Sendiri”. Hasil 

penelitian menunjukkan secara parsial ROA, DER, dan 

Tingkat Bunga dan Tingkat Pajak berpengaruh signifikank, 

sedangkan Plowback ratio tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap Pertumbuhan Modal Sendiri. Variabel 

tingkat pajak sebagai variabel yang paling dominan  

berpengaruh terhadap PMS.
22

 

9. Jurnal Ratu Vien Sylvia Aziza (2017), “Analisis Pengaruh 

Dana Pihak Ketiga, Non Performing Financing, Capital 

Adequacy Ratio, Modal Sendiri dan Margin Keuntungan 

Terhadap Pembiayaan Murabahah”. Hasil penelitian 

menunjukkan berdasarkan uji simultan maka dana pihak 

ketiga, CAR, NPF, Modal Sendiri, dan Margin secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap murabahah pada bank 

umum syariah. Namun secara parsial modal sendiri 

berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah, sedangkan 

variabel yang tidak berpengaruh yaitu dana pihak ketiga, 

CAR, dan NPF.
23

 

10. Celine Quatro (2021), “ Pengaruh Volume Pembiayaan 

Bagi Hasil dan Pembiayaan Murabahah Terhadap Kinerja 

Keuangan Bank Umum Syariah Periode 2015-2020”. Hasil 

                                                           
21Wahyu Wiyani, “Faktor Internal Penentu Laju Pertumbuhan Modal 

Sendiri Pada Perusahaan Rokok Go Public Di Bursa Efeki Indonesia” Jurnal 

Bisnis dan Manajemen, Vol.7, No. 2, 2020, 200.   
22Novi Satria Jatmiko, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Pertumbuhan Modal Sendiri” Jurnal Akuntansi Manajemen Madani, Vol. 8, No. 2 

Oktober 2022, 3.  
23Ratu Vien Sylvia Aziza, “Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Non 

Performing Financing, Capital Adequacy Ratio, Modal Sendiri dan Margin 

Keuntungan Terhadap Pembiayaan Murabahah” Jurnal Ekonomi dan Bisnis 

Islam, Vol.2, No.1 Januari 2017, 5. 



13 

 

penelitian menunjukkan pembiayaan bagi hasil memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja bank umum syariah 

(ROA). Dan pembiyaan murabahah juga mmeiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.
24

 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah 

untuk penelitian Liekerta perbedaan terletak pada variabel 

pertumbuhan modal sendiri yang dijadikan interverning tetapi 

dalam penelitian penulis pertumbuhan modal sendiri dijadikan 

variabel dependen objek penelitian hanya menggunakan satu 

bank yaitu Muamalat sedangkan penulis dalam hal ini akan 

meneliti bank umum syariah secara keseluruhan. Penulis dalam 

hal ini juga menggunakan periode terbaru 2015-2021. Penelitian  

yang dilakukan oleh Novi Fadhila hanya meneliti satu variabel 

independen yang sama dengan penelitian penulis yaitu plowback 

ratio. Untuk penelitian yang dilakukan oleh Eva Mardiani 

perbedaan terdapat pada variabel Y, dalam penelitian Eva 

variabel yang digunakan yaitu terhadap rasio profitabilitas, 

sedangkan penelitian yang dilakukan penulis terhadap 

pertumbuhan modal sendiri. Selanjutnya perbedaan penelitian 

yang dilakukan oleh Pratin adalah terletak pada penggunaan 

variabel yang dipengaruhi dan mempengaruhi, dan penulis 

meneruskan 2017-2020.  Perbedaan dengan penelitian M. Fauzan 

menjelaskan bahwa penelitian menggunakan objek PT. BPRS 

sedangkan penulis dalam penelitian menggunakan objek bank 

umum syariah. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Penyusunan skripsi ini akan disajikan dalam sistematika 

penulisan yang dibagi dalam lima bab yang terdiri dari: 

 BAB I : PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan menguraikan tentang 

penegasan judul, latar belakang masalah, 

identifikasi masalah dan batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

                                                           
24Celine Quatro “Pengaruh Volume Pembiayaan Bagi Hasil dan 

Pembiayaan Murabahah Terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah 

Periode 2015-2020”.Al-Intaj, Vol.7 No.1 Maret 2021, 35.  
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penelitian,kajian penelitian terdahulu yang 

relevan serta sistematika penulisan. 

 

BAB II : LANDASAN TEORI & HIPOTESIS 

Bab landasan teori dan pengujian hipotesis 

menguraikan tentang tinjauan pustaka yang berisi 

landasan teori yang menjelaskan tentang teori 

Modigliani, teori sinyal, variabel Plowback 

Ratio,  Keuntungan Murabahah, dan 

Pertumbuhan Modal Sendiri. Selain itu juga 

membahas hipotesa yang menjelaskan teori-teori 

yang berhubungan dengan pokok pembahasan 

dan penelitian terdahulu yang menjadi dasar 

acuan teori yang digunakan dalam analisa 

penelitian ini. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab metode penelitian menguraikan tentang 

metode penelitian yang akan digunakan dalam 

penelitian meliputi waktu dan tempat penelitian, 

pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampel 

dan teknik pengumpulan data, definisi 

operasional variabel, instrumen penelitian, uji 

validitas dan reliabilitas data,uji prasarat analisis 

serta uji hipotesis. 

BAB IV :HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab hasil penelitian dan pembahasan 

menguraikan tentang deskripsi data serta 

pembahasan hasil penelitian dan analisis. 

BAB V : PENUTUP 

Memaparkan simpulan atas hasil pembahasan 

analisa data penelitian serta rekomendasi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Grand Theory 

1. Teori Modigliani Miller (Modigliani-Miller Theory) 

         Teori ini merupakan teori struktur modal di mula dari 

tahun 1958. Profesor Fransco Modiglini dan Merton Miller 

(MM) menerbitkan apa yang disebut sebagai salah satu 

artikel keuangan paling berpengaruh yang pernah ditulis. 

MM membuktikan dengan sekumpulan asumsi yang sangat 

membatasi, bahwa nilai sebuah perusahaan tidak 

berpengaruh oleh struktur modalnya
1
. Hasil menunjukkan 

bahwa bagaimana cara sebuah perusahaan akan mendanai 

operasinya tidak akan berarti apa-apa, sehingga struktur 

modal adalah suatu hal yang tidak relevan. Akan tetapi, 

studi MM didasarkan pada beberapa asumsi yang tidak 

realistas termasuk hal-hal berikut: 

a. Tidak ada biaya pialang 

b. Tidak ada pajak 

c. Tidak ada biaya kebangrutan 

d. Investor dapat meminjam pada tingkat yang sama 

denga perusahaan. 

e. Semua investor memiiki informasi yang sama dengan 

manajemen tentang peluang-peluang investasi 

perusahaan dimasa depan 

f. EBIT tidak berpengaruh terhadap penggunaan utang. 

         Hubungan teori Modigliani Miller dengan penelitian 

adalah menjelaskan perubahan struktur modal sendiri 

terhadap kenaikan nilai perusahaan. Jika keputusan 

investasi dan kebijakan deviden dipegang konstan, maka 

akan ada perubahan struktur modal. Contohnya dengan 

perusahaan yang mengganti sebagian modal sendiri dengan 

hutang atau sebaliknya. Dalam teori ini dijelaskan tidak 

                                                           
1Birgita, “Analisis Pengaruh Pertumbuhan Aset, Ukuran Perusahaan, 

Profitabilitas dan Resiko Bisnis Terhadap Struktur Modal Sub Sektor Kosmetik 

dan Keperluan Rumah Tangga” Jurnal Akuntansi dan Perpajakan Vol.3 No.1 

Tahun 2017,5.  



16 

ada struktur modal yang terbaik. Semua struktur modal 

adalah baik, akan tetapi jika merubah struktur modal 

ternyata nilai perusahaan berubah, maka akan diperoleh 

struktur modal yang terbaik. 

2. Teori Sinyal (Signalling Theory) 

      Menurut Brigham dan Houston, isyarat atau sinyal 

adalah suatu tindakan yang diambil perusahan untuk 

member petunjuk bagi investor tentang bagaimana 

manajemen memandang prospek perusahaan. Sinyal ini 

berupa informasi mengenai apa yang sudah dilakukan oleh 

manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik. 

Informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan merupakan 

hal yang penting, karena pengaruhnya terhadap keputusan 

investasi pihak diluar perusahaan. Informasi tersebut 

penting bagi investor dan pelaku bisnis karena informasi 

pada hakekatnya menyajikan keterangan, catatan, atau 

gambaran, baik untuk keadaan masalalu, saat ini maupun 

masa yang akan datang bagi kelangsungan hidup 

perusahaan dan bagaimana efeknya pada perusahaan.
2
 

       Signalling Theory menjelaskan mengapa perusahaan 

mempunyai dorongan untuk memberikan informasi 

laporan keuangan pada pihak eksternal. Dengan 

perusahaan untuk memberikan informasi karena terdapat 

asimetri informasi antara perusahaan dan pihak luar karena 

perusahaan mengetahui lebih banyak mengenai perusahaan 

dan prospek yang akan datang daripada pihak luar 

(investor dan kreditur). Kuranganya informasi bagi pihak 

luar mengenai perusahaan menyebabkan mereka 

melindungi diri mereka dengan memberikan harga rendah 

untuk perusahaan.
3
  

                                                           
2Rima Mayangsari, “Pengaruh Stuktur Modal, Keputusan Investasi, 

Kepemilikan Manajerial, Dan Komite Audit Terhadap Nilai Perusahaan” Jurnal 

Ilmu Manajemen Vol.6, No.4, 478.  
3Isnurhadi, “Pengaruh Keputusan Investasi, Pendanaan, dan Deviden 

Terhadap Nilai Perusahaan dengan Resiko sebagai Variabel Mediasi”, Jurnal 

Keuangan dan Perbankan, No.17, Vol.3, 6.  
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        Hubungan teori dengan penelitian ini adalah mengenai 

keuntungan yang di publikasikan melalui laporan 

keuangan oleh bank umum syariah. Dengan ditunjukkan 

nya informasi tentang  keuntungan murabahah dan 

plawback ratio maka investor akan mendapatkan sinyal 

untuk menilai bank umum syariah. Keuntungan murabahah 

yang ditunjukkan akan meyakinkan investor bahwa kinerja 

bank pada proses penjualan produk. Dan pada Plawback 

ratio menjelaskan keuntungan yang tidak dibagikan 

tentunya akan menambah modal sendiri yang dapat lebih 

meyakinkan lagi para stakeholder dalam menentukan 

keputusan. 

 

B. Lembaga Keuangan 

1. Pengertian Lembaga Keuangan 

         Istilah lembaga keuangan merupakan padangan dari 

istilah bahasa inggris financial institution. Sebagai badan 

usaha, lembaga keuangan menjalankan usahanya dibidang 

jasa keuangan, baik penyediaan dana untuk membiayai 

usaha produktif dan kebutuhan kosumtif, maupun jasa 

keuangan bukan pembiayaan.
4
 Lembaga keuangan adalah 

semua badan yang kegiatannya bidang keuangan, 

melakukan penyaluran dana dan penghimpunan dana 

kepada masyarakat terutama guna membiayai investasi 

perusahaan.
5
 Lembaga keuangan adalah setiap perusahaan 

yang kegiatan usahanya berkaitan dengan bidang 

keuangan.
6
 

         Secara umum lembaga keuangan berperan sebagai 

lembaga intermediasi keuangan, intermediasi merupakan 

proses penyerapan dana dari unit surplus ekonomi, baik 

sector usaha, lembaga pemerintah maupun individu (rumah 

                                                           
4Sunaryo, Hukum Lembaga Pembiayaan, Cet. II, (Jakarta: Sinar Grafika, 

2009), 1. 
5Y. Sri Susilo,dkk, Bank dan Lembaga Keuangan lain, (Jakarta: Salemba 

Empat, 2000), 2-3. 
6Andri Soemitra, Bank & Lembaga Keuangan syariah, Cet.l (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2009), 29. 
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tangga) untuk menyediakan dana bagi unit ekonomi lain. 

Intermediasi keuangan merupakan kegiatan pengalihan dana 

dari unit ekonomi surplus ke unit ekonomi defisit.
7
 

        Fungsi lembaga keuangan bisa ditinjau dari empat 

aspek, yaitu dari sisi penyediaan jasa-jasa penyedia 

financial, kedudukannya dalam system perbankan, sistem 

financial dan sistem moneter. Sesuai dengan sistem 

keuangan yang ada, maka dalam operasionalnya lembaga 

keuangan syariah secara esensial berbeda dengan lembaga 

keuangan konvensional baik dalam tujuan, mekanisme, 

kekuasaan, ruang lingkup serta tanggung jawabnya. 

2. Macam-Macam Lembaga Keuangan 

a. Bank Sentral 

         Bank sentral yaitu bank yang merupakan badan 

hukum milik negara yang tugas pokoknya membantu 

pemerintah. Contohnya: Bank Indonesia, Bank Of 

China, Bank Of England, dan The Reserve Bank of 

India.
8
 

b. Bank Umum 

          Bank umum yaitu bank yang sumber utama 

dananya berasal dari simpanan pihak ketiga serta 

pemberian kredit jangka pendek dalam penyaluran 

dana. Contohnya: BNI, BRI, Bank Mandiri, Bank 

Bukopin, Bank Muamalat Indonesia. 

c. Bank Perkreditan Rakyat 

         Bank Peerkreditan Rakyat didefinisikan oleh 

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 sebagai bank 

yang melaksanakan kegiatan usaha secara 

konvensional dan/atau berdasarkan prinsip syariah 

yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam 

lalu-lintas pembayaran
9
 

 

                                                           
7Veithzal Rivai, dkk, Bank and Financial Insitution Management, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), 53. 

8Totok Budisantoso, Nuritomo, Bank Dan Lembaga Keuangan Lain, 

(Jakarta: Salemba Empat, 2014), 119. 
9Ibid, 32. 
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C. Bank Syariah 

1. Pengertian Bank Syariah  

         Perbankan syariah dalam peristilahan internasional 

dikenal sebagai Islamic Banking atau juga disebut dengan 

interest-free banking. Peristilahan  dengan menggunakan 

kata islamic tidak dapat dilepaskan dari asal usul sistem  

perbankan itu sendiri. Bank syariah pada awalnya 

dikembangkan sebagai  suatu respon dari kelompok 

ekonom dan praktisi perbankan Muslim yang berupaya 

mengakomodisikan dari berbagai pihak yang 

menginginkan agar tersedia jasa transaksi keuangan yang 

dilaksanakan sejalan dengan nilai moral dan prinsip-prinsip 

syariah Islam. Prinsip-prinsip tersebut dalam pasal 2 UU 

No. 21 tahun 2008                                            : 

a. Riba, yaitu penambahan pendapata secara tidak sah 

antara lain dalam transaksi pertukaran barang sejenis 

yang tidak sama kualitas, kuantitas, dan waktu 

penyerahan (fadhl), atau dalam transaksi pinjam 

meminjam yang mempersyaratkan nasabah penerima 

fasilitas pengembalian dana yang diterima melebihi 

pokok pinjaman karena berjalannya waktu. 

b. Maisir, yaitu transaksi yang digantungkan kepada 

suatu keadaan yang tidak pasti dan bersifat untung-

untungan. 

c. Gharar, yaitu transaksi yang objeknya tidak jelas, 

tidak dimiliki, tidak diketahui keberadaannya, atau 

tidak dapat diserahkan pada saat transaksi dilakukan 

kecuali diatur lain dalam syariah. 

d. Haram, yaitu transaksi yang objeknya dilarang dalam 

syariah. 

e. Zalim, transaksi yang menimbulkan ketidakadilan bagi 

pihak lainnya. 

     Bank syariah yaitu bank yang dalam aktivitasnya, baik 

menghimpun dana maupun dalam rangka penyaluran 

dananya memberikan dan mengenakan imbalan atas dasar 
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prinsip syariah yaitu jual beli dan bagi hasil. Sumber dana 

bank syariah terdiri dari tiga jenis, yaitu :
10

 

a. Modal 

     Sumber dana awal bank syariah adalah bersumber 

dari pihak pertama yang diserahkan para pemilik bank. 

Setiap akhir tahun, pemilik modal akan memperoleh 

bagian laba (dividen) dari hasil usaha bank. 

b. Titipan 

     Secara umum ada dua macam Wadi’ah yakni Wadi’ah 

Yad Amanah dan Wadi’ah Yad Dhamanah. 

c. Investasi 

     Investasi bank syariah merupakan bentuk kerja 

sama antara pemilik dana dengan pengola dana, 

dengan prinsip mudharabah yaitu akad kerja sama 

antara dua pihak, dimana pihak pertama menyediakan 

seluruh modal dan pihak lain menjadi pengelola. 

Untuk menghindari pengoperasian bank dengan sistem 

bunga, Islam memperkenalkan prinsip-prinsip 

muamalah islam. Dengan kata lain, bank islam lahir 

sebagai slaha satu solusi alternatif terhadap persoalan 

pertentangan antara bunga bank dengan riba. Dengan 

demikian, kerinduan umat Islam Indonesia yang ingin 

melepaskan diri dari persoalan riba telah mendapat 

jawaban dengan lahirnya bank islam. Bank Islam lahir 

di Indonesia, yang gencarnya, pada sekitar tahun 90-an 

atau tepatnya setelah ada Undang-Undang No. 7 

Tahun 1992, yang direvisi dengan Undang- Undang 

Perbankan No. 10 Tahun 1998, dalam bentuk sebuah 

bank yang beroperasinya dengan sistem bagi hasil atau 

bank syariah. 

2. Karakteristik Bank Syariah 

     Prinsip syariah dalam pengelolaan harta menekankan 

pada keseimbangan antara kepentingan individu dan 

masyarakat. Harta harus dimanfaatkan untuk hal-hal 

                                                           
10Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2008),194. 
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produktif terutama kegiatan investasi yang merupakan 

landasan aktivitas ekonomi dalam masyarakat. Tidak 

setiap orang   mampu secara langsung menginvestasikan 

hartanya untuk menghasilkan keuntungan oleh karena itu, 

diperlukan suatu lembaga perantara yang menghubungkan 

masyarakat pemilik dana dan pengusaha yang memerlukan 

dana (pengelola dana). Salah satu bentuk lembaga 

perantara tersebut adalah bank yang kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip syariah.
11

 Bank syariah ialah bank 

yang berasaskan, antara lain, pada asas kemitraan, 

keadilan, transparansi dan universal serta melakukan 

kegiatan usaha perbankan berdasarkan prinsip syariah. 

Kegiatan bank syariah merupakan implementasi dari 

prinsip ekonomi Islam dengan karakteristik, antara lain:  

a. Pelanggaran riba dalam berbagai bentuk. 

b. Tidak mengenal konsep nilai waktu dari uang (time-

value of money). 

c. Konsep uang sebagai alat tukar bukan sebagai 

komoditas. 

d. Tidak diperkenankan melakukan kegiatan yang bersifat 

spekulasi. 

e. Tidak diperkenankan menggunakan dua harga untuk 

satu barang. 

f. Tidak diperkenankan dua transaksi dalam satu akad. 

     Bank syariah beroperasi atas dasar konsep bagi hasil. 

Bank syariah tidak menggunakan bunga sebagai alat untuk 

memperoleh pendapatan maupun membebankan bunga 

atas penggunaan dana dan pinjaman karena bunga 

merupakan riba yang diharamkan. Berbeda dengan bank 

non-syariah, bank syariah tidak membedakan secara tegas 

antara sektor moneter dan sektor riil sehingga dalam 

kegiatan usahanya dapat melakukan transaksi-transaksi 

sektor riil, seperti jual beli dan sewa menyewa. Di samping 

itu, bank syariah juga dapat menjalankan kegiatan 

                                                           
11Muhammad Abdul Lathif, “Karakteristik Islamic Banking dalam Hukum 

Perbankan Indonesia” Jurnal Cakrawala Hukum, Vol. 8 No.1 Juni 2017, 7. 
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usahanya untuk memperoleh imbalan atas jasa perbankan 

lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.
12

 

Suatu transaksi sesuai dengan prinsip syariah apabila telah 

memeuhi seluruh syarat berikut ini: 

a. Transaksi tidak mengandung unsur kedzaliman. 

b. Bukan riba. 

c. Tidak membahayakan pihak sendiri atau pihak lain 

d. Tidak ada (gharar). 

e. Tidak mengandungmateri-materi yang diharamkan. 

3. Jenis Akad dalam Pembiayaan Syariah 

a. Murabahah 

     Merupakan prinsip transaksi jual beli antara pihak 

nasabah dan pihak bank. Nasabah hanya akan 

mendapatkan pembiayaan melalui persetujuan atau 

kesepakatan yang sudah dibuat antara kedua belah 

pihak, yaitu nasabah dan bank.
13

 

b. Wadiah 

     Prinsip akad wadiah ini lebih merujuk pada titipan 

yang sifatnya murni. Titipan ini berupa dana yang 

dititipkan oleh suatu pihak pada pihak lainya. Prinsip 

wadiah sendiri terdiri atas dua jenis yaitu wadiah yad 

dhamanah, dan wadiah yad amanah.
14

 

c. Mudharabah 

     Prinsip akad mudharabah lebih merujuk pada prinsip 

kerja sama yang terjalin antara pihak yang memiliki 

modal dan pihak pengelola. Besarnya keuntungan yang 

didapatkan kedua belah pihak sebelumnya sudah 

disetujui diawal perjanjian. Meski begitu, apabila 

terjadi kerugian maka pihak yang bertanggungjawab 

adalah pihak pemodal saja. Pihak pengelola bisa juga 

dikenakan tanggung jawab apabila kerugian terjadi 

                                                           
12Muhammad Ayub, Understanding Islamic Finance, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama. 2009), 85. 
13Muhammad Syafi’I, Bank Syariah dari Teori ke Praktik. Jakarta: Gema 

Insani Press, 2011  
14Desminar, “Akad Wadiah Dalam Prespektif Fiqh Muamalah” Jurnal 

Menara Ilmu, Vol. 13, No. 3 Januari 2019. 
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akibat kelalaian atau kesalahan yang dibuat pihak 

pengelola.
15

 

d. Musyarakah 

     Prinsip akad yang merujuk pada suatu akad yang 

dilakukan oleh pemilik dana atau shohibul maal yang 

jumlahnya bisa saja dua atau lebih banyak orang. 

Tujuan dari akad ini adalah untuk bersama-sama 

membangun sebuah usaha, yang mana besarnya 

pembagian keuntungan akan didasarkan pada 

kesepakatan awal.
16

 

e. Salam 

     Akad pembiayaan untuk suatu barang dimana cara 

mendapatkan nya adalah dengan cara memesan 

membayar harga terlebih dahulu sesuai persyaratan 

yang sudah disepakati.
17

 

f. Ijarah 

     Akad ijarah ini merupakan akad mengenai penyediaan 

dana yang bertujuan untuk memindahkan manfaat atau 

hak guna dari sebuah barang maupun jasa dengan 

dasar transaksi sewa. 

g. Istishna 

     Berkaitan dengan adanya pemesanan pembuatan suatu 

barang yang sudah disepakati oleh kedua pihak, yaitu 

pihak pembeli atau yang memesan dan pihak pembuat 

atau penjual. 

4. Bank Umum Syariah 

a. Pengertian Bank Umum Syariah 

      Bank umum syariah merupakan bank yang secara 

penuh beroperasi secara syariah dan bukan merupakan 

unit usaha. Bank umum syariah dalam aktivitasnya 

tidak menarik bunga dari jasa usahanya, tetapi 

                                                           
15Syaukani, “Mudharabah dalam Sistem Ekonomi Islam” Jurnal 

Manajemen dan Bisnis, Vol.2, No.3, 2020.  
16Mahmudatus Sa’diyah, “Musyarakah dalam Fiqih dan Perbankan 

Syariah” Jurnal Equilibrium, Vol.2 No.2 Desember 2014.  
17Saprida, “Akad Salam dalam Trasaksi Jual Beli” Jurnal Ilmu Syariah, 

Vol.4, No.1 2016.  
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diperhitungkan mendapat bagian jasa berupa bagi 

hasil.
18

 Bank Umum Syariah diharapkan dapat 

memenuhi kebutuhan masyarakat yang mulai sadar 

akan pentingnya bank bebas bunga dan mayoritas 

penduduk indonesia yang beragama islam membuat 

bank syariah menjadi salah satu bank yang mengalami 

kemajuan pesat. 

        Bagi hasil dalam bank syariah adalah pembagian 

atas hasil usaha yang dilakukan oleh pihak-pihak yang 

melakukan perjanjian yaitu pihak nasabah dan pihak 

bank syariah. Pembagian hasil usaha dalam perbankan 

syariah ditetapkan dengan menggunakan nisbah. 

b. Fungsi dan Peran Bank Umum Syariah Fungsi dan 

peran bank umum Syariah adalah. 

1) Manajer investasi, bank syariah dapat mengelolah 

investasi dana nasabah. 

2) Investor, bank Islam dapat menginvestasikan dana 

yang dimilikinya maupun dana nasabah yang 

dipercayakan kepadanya.
19

 

3) Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas 

pembayaran, bank Islam dapat melakukan kegiatan 

jasa-jasa layanan perbankan sebagaimana 

lazimnya institusi perbankan sepanjang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah. 

4) Pelaksana kegiatan sosial. Sebagai suatu ciri yang 

melekat pada entitas keuangan Islam, bank Islam 

juga memiliki kewajiban untuk mengeluarkan dan 

mengelola (menghimpun, mengadministrasikan, 

                                                           
18Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo, 2014), 1-6 

19Prabasanti Fransiska Cicylia, “Analisis gadai Emas Bank 

Syariah Terhadap Perolehan Fee Based Income”. (Skipsi Sekolah 

Tinggi Agama Islam Negeri Salatiga, 2014). 
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mendistribusikan) zakat serta dana-dana sosial 

lainnya.
20

 

     Dari fungsi dan peran tersebut dapat disimpulkan 

bahwa hubungan antara bank syariah dan nasabahnya 

baik sebagai dari investor maupun pelaksana dari 

investasi merupakan hubungan kemitraan, tidak seperti 

hubunganpada bank konvesional yang bersifat debitur-

kreditur. 

c. Tujuan Bank Umum Syariah 

     Bank syariah mempunyai beberapa tujuan diantaranya 

adalah :
21

 

1) Mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk 

bermuamalat secara islam, khususnya Muamalah 

yang berhubungan dengan perbankan, agar 

terhindar dari praktek-praktek riba atau jenis usaha 

lainnya yang mengandung tipuan. 

2) Untuk menciptakan suatu keadilan dibidang 

ekonomi agar tidak terjadi kesenjangan antara 

pemilik modal dengan pihak yang membutuhkan 

dana. 

3) Untuk meningkatkan kualitas hidup dengan 

membuka peluang usaha yang lebih besar terutama 

kelompok miskin, yang diarahkan kepada kegiatan 

usaha yang produktif menuju terciptanya 

kemandirian usaha. 

4) Untuk menanggulangi masalah kemiskinan, yang 

merupakan program utama dari negara-negara 

yang sedang berkembang. 

5) Untuk menjaga kesetabilan ekonomi dan moneter. 

6) Untuk menyelamatkan ketergantungan umat islam 

terhadap ban Non- Syariah.
22

 

                                                           
20

Prabasanti Fransiska Cicylia, “Analisis gadai Emas Bank Syariah 

Terhadap Perolehan Fee Based Income”. (Skipsi Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negeri Salatiga, 2014). 

 
22Sudarsono, Bank & Lembaga Keuangan Syari’ah. (Yogyakarta: 

Ekonisia ,2012) , 45. 
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d. Ciri-ciri Bank Syariah 

     Bank syariah memiliki ciri-ciri yang berbeda dengan 

bank konvesional. Adapun ciri-ciri bank syariah adalah 

sebagai berikut:
23

 

1) Beban biaya yang disepakati bersama pada waktu 

akad perjanjian diwujudkan dalam bentuk jumlah 

nominal yang besarnya tidak kaku dan dapat 

dilakukan dengan kebersamaan untuk tawar 

menawar dalam batas wajar. 

2) Penggunaan persentase dalam hal kewajiban untuk 

melakukan pembayaran selalu dihindari, karena 

persentase bersifat melekat pada sisa utang 

meskipun batas waktu perjanjian telah berakhir. 

3) Di dalam kontrak-kontrak pembiayaan proyek, 

bank syariah tidak menerapkan perhitungan 

berdasarkan keuntungan yang pasti yang 

ditetapkan dimuka, karena pada hakekatknya yang 

mengetahui tentang ruginya suatu proyek yang 

dibiayai hanyalah Allah semata. 

4) Pengerahan dana masyarakat dalam bentuk 

deposito tabungan oleh penyimpan dianggap 

sebagai titipan sedangkan bagi bank dianggap 

sebagai titipan yang diamanatkan sebagai 

penyertaan dana pada proyek-proyek yang dibiayai 

bank yang beroprasi sesuai dengan prinsip syariah 

sehingga pada penyimpanan tidak dijanjikan 

imbalan yang pasti. 

5) Dewan pengawas syariah bertugas untuk 

mengawasi oprasionalisasi bank dari sudut 

syariahnya. 

6) Fungsi kelembagaan bank syariah selain 

menjembatani antara pihak pemilik modal dengan 

pihak yang membutuhkan dana, juga mempunyai 

fungsi khusus yaitu fungsi amanah, artinya 

                                                           
23Ahmad Sobiri, “Perbakan Syariah di Indonesia” Jurnal Universum, Vol. 

10 No. 1 Januari 2016, 101. 
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berkewajiban menjaga dan bertanggung jawab atas 

keamanan dana yang disimpan dan siap sewaktu-

waktu apabila dana diambil pemiliknya. 

 

D. Plawback Ratio 

1. Pengertian Plowbak Ratio 

         Plowback ratio merupakan rasio yang menunjukkan 

tingkat keuntungan yang tidak dibagikan kepada pemegang 

saham sebagai deviden.
24

 Plowbak ratio juga merupakan 

rasio yang menunjukkan perbandingan antara perubahan 

laba ditahan dengan laba bersih setelah bunga dan pajak.
25

 

Jika plowback ratio  menunjukkan angka positif berarti 

dari laba yang dihasilkan sebagian ditanamkan kembali 

kedalam perusahaan, laba yang tidak dibagikan ini akan 

menambah jumlah sendiri dan berpengaruh terhadap 

tingkat pertumbuhan modal sendiri. 

        Plowback ratio merupakan salah satu masalah yang 

dipertimbangkan dalam keputusan deviden yaitu keputusan 

yang menyangkut apakah laba yang diperoleh saat ini akan 

dibagikan kepada pemegang saham seluruhnya, sebagian 

atau akan ditanamkan kembali.
26

 Plowback ratio mengukur 

seberapa besar laba ditahan suatu bank. Laba di tahan 

merupakan laba yang tidak dibagikan sebagai deviden. 

Besarnya laba ditahan biasanya ditentukan oleh rapat 

umum pemegang saham (RUPS). Laba ditahan 

dimaksudkan untuk diinvestasikan kembali kedalam bank 

sebagai modal sendiri. Dalam hal investor 

menginginginkan pembayaran deviden yang tinggi, para 

investor menganggap deviden merupakan salah satu 

                                                           
24Taswan, Manajemen Perbankan (Yogyakarta: UUP STIMIK YKPN, 

2006),50. 
25Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo,2012), 32. 
26Maryati, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laju Petumbuhan 

Modal Sendiri pada Perusahaan Industri Semen yang Terdaftar di BEJ” Jurnal 

Telaah Bisnis Vol.2 No.1, 65. 
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sumber pendapatan yang mereka butuhkan untuk 

keperluan sehari-hari.
27

 

         Dalam hal deviden dapat meningkatkan nilai 

perusahaan, atau sebaliknya plowback ratio dapat 

mengurangi nilai perusahaan.
28

 Kedua deviden tidak 

mempengaruhi nilai perusahaan, dalam kasus ini 

perusahaan membayarkan deviden kepada investor dengan 

menerbitkan saham baru maka nilai saham akan berkurang 

sebesar nilai saham yang diterbitkan. Sebab jumlah saham 

bertambah sedangkan dana yang diperoleh dipergunakan 

bukan untuk investasi kembali. Sehingga jumlah deviden 

yang diterima oleh Investor lama hanya menutupi kerugian 

nilai saham yang mereka pegang akibat penerbitan saham 

baru. 

2. Rumus Plowback ratio 

          Plowback ratio merupakan bagian keuntungan yang 

tidak dibagikan sebagai deviden, maka plowback rate 

tergantung pada tingkat deviden yang besarnya diusulkan 

oleh manajemen puncak dan ditetapkan oleh rapat umum 

pemegang saham.
29

 Brigham memformulasikan plowback 

rate sebagai berikut: 

Plowbak ratio = (1-deviden payout ratio) 

      Dimana deviden payout ratio adalah bagian atas laba 

yang dibagikan dalam bentuk kas deviden kepada para 

pemegang saham. Rumus yang digunakan untuk 

menghitung Devidend Payout Ratio: 

Devidend Payout Ratio = Deviden Kas per Saham/EPS X 

100% 

 

 

 

                                                           
27Nursada,”Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Kebijakan Deviden pada 

Perusahaan Manukfaktur yag Terdaftar di Bursa Efek Indonesia” Jurnal Ekonomi 

Bisnis, Vol.4 No.3 2017,90 
28Mas Nasharuddin, “Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Perubahan 

Dividen”Program Studi Manajemen Pascasarjana, Universitas Brawijaya, 

Malang, 2018,36. 
29Ascarya, Akad dan Produk Syariah, Jakarta: PT. Rajagrafindo, 2007,78. 
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E.  Keuntungan  

1. Pengertian 

      Keuntungan atau laba merupakan imbalan yang 

diterima pelaku usaha. Secara operasional, keuntungan 

adalah perbedaan antara pendapatan yang direalisasikan 

dari transaksi selama satu periode dengan biaya yang 

berkaitan dengan pendapatan tersebut. 

  Merupakan penambahan harga pada biaya suatu 

produk untuk menghasilkan harga jual. Dalam perbankan 

syariah  dijadikan pendapatan keuntungan yang diperoleh 

dari hasil pembiayaan nasabah dengan baik.
30

 Penerapan  

pada produk menyebabkan naiknya margin yang 

merupakan istilah untuk menyebutkan keuntungan dari 

penjualan suatu produk. 

2. Metode Penetapan Harga 

     Berikut adalah beberapa metode penetapan harga yang 

dapat dipilih lembaga keuangan :
31

 

a. Berdasarkan harga pesaing 

     Menetapkan harga dengan berdasarkan pada harga 

yang ditawarkan oleh pesaing. Dimana harga tersebut 

dijadikan sebagai sebuah referensi sebelum 

menentukan harga barang yang dijual. Namun 

penggunaan metode penetapan harga dilakukan untuk 

barang yang standar dan dalam kondisi pasar oligopoli. 

Setiap perusahaan sebelum  menawarkan produk tentu 

menggunakan strategi penjualan. Dengan tujuan agar 

pelanggan bisa tertarik untuk menggunakan produk 

yang ditawarkan. 

b. Berdasarkan permintaan 

     Penetapan harga dapat dilakukan berdasarkan 

pemintaan dari pelanggan atau konsumen. Karena 

tidak semua pelanggan dapat menerima harga suatu 

barang yang sudah ditetapkan terlebih dahulu. Seorang 

                                                           
30Bahrul Yaman, “Mark Up Margin dan Implikasinya pada Pembiayaan 

Murabahah Di Baitul Maal Wattamwil” Jurnal Signifikan, Vol.2 No.1 April 2019 
31Dahlan Siamat, “Manajemen Lembaga Keuangan, Edisi Kelima” 

Jakarta:Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia  
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produsen atau bank harus pintar dalam menentukan 

harga yang sesuai dengan kualitas barang. Sehingga 

bank dapat menggunakan sebuah analisis yang 

dinamakan price sensitivity meter. 

c. Metode berdasarkan biaya 

     Metode penetapan harga selain menggunakan mark up 

adalah metode berdasarkan biaya atau perhitungan 

biaya. Ada tiga bagian penggunaan harga biaya plus, 

berdasarkan perhitungan HPP, dan penetapan harga 

BEP. Dalam metode akan dihitung dengan jumlah 

seluruh biaya yang ditambah dengan jumlah tertentu. 

 

3. Efektivitas Sebelum Melakukan  

     Sebelum melakukan  hal yang dapat dilakukan 

lembaga keuagan perbankan syariah adalah  

a. Perhatikan Target Penjualan dan Target 

Pengembangan      Memperhatikan target penjualan 

yang merupakan salah satu hal penting dan menjadi 

sebuah acuan. Karena dapat mengetahui berapa lama 

barang ada dalam toko. Selain itu, target 

pengembangan juga perlu diperhatikan agar bisnis 

yang dijalanin bisa berjalan dengan baik dan mendapat 

keuntungan.  

b. Perhatikan Biaya Operasional 

Berbagai jenis peritel memang membutuhkan biaya-

biaya operasional dapat dilihat pada biaya transportasi, 

komunikasi, dan juga pengemasan. Hal tersebut 

memang perlu untuk dipertimbangkan sebelum 

menentukan harga sebuah barang. Sehingga nantinya 

tidak mengalami sebuah kerugian.
32

 

 

 

 

 

                                                           
32Mardiani, “Konsep Pembiayaan Murabahab, Bagi Hasil dan 

Profitabilitas pada Perbankan Syariah” Jurnal Ekonomi Bisnis, Vol.5, No. 1,  
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F. Murabahah 

1. Pengertian 

      Salah satu skim fiqih yang paling popular digunakan 

oleh perbankan syariah adalah skim jual-beli murabahah. 

Transaksi murabahah ini lazim dilakukan oleh Rasullullah 

Saw. dan para sahabatnya. Secara sederhana, murabahah 

berarti suatu penjualan barang seharga barang tersebut di 

tambah keuntungan yang disepakati.
33

 Misalnya, seseorang 

membeli barang kemudian menjualnya kembali dengan 

keuntungan tertentu. Berapa besar keuntungan tersebut 

dapat dinyatakan dalam nominal rupiah tertentu atau dalam 

bentuk presentase dari harga pembelinya, misalnya 10% 

atau 20%. 

     Jadi singkatnya, murabahah adalah akad jual beli barang 

dagang menyatakan harga perolehan dan keuntungan 

(marjin) yang disepakati oleh penjual atau pembeli. Akad 

ini merupakan salah satu bentuk natural certainly 

contracts, karena dalam murabahah ditentukan berapa 

requid rate of profitnya (keuntungan yang ingin diperoleh). 

Karena dalam definisi menurut Adimarwan, disebut 

adanya “keuntungan yang disepakati”, karakteristik 

murabahah adalah si penjual harus memberi tahu pembeli 

tentang harga pembelian barang dan menyatakan jumlah 

keuntungan yang ditambahkan pada biaya tersebut.
34

 

Misalnya si fulan memberi unta 30 dinar, biaya-biaya yang 

dikeluarkan 5 dinar, maka ketika untanya ia mengatakan: 

“saya jual 50 dinar, saya mengambil 15 dinar”. 

     Secara ringkas, dapat dikatakan bahwa keempat 

mazhab memperbolehkan pembebanan biaya langsung 

yang harus dibayarkan kepada pihak ketiga. Semua 

mazhab berpendapat bahwa sepakat tidak 

memperbolehkan pembenanan biaya langsung yang 

berkaitan dengan pekerjaan yang memang semestinya 

                                                           
33Yenti, Afrida “Analisis Pembiayaan Murabahah di Perbankan Syariah” 

Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol. 1 No.2 2019,11. 
34Hakim, “Pembiayaan Murabahah pada Perbankan Syariah dalam 

Prespektif Hukum Di Indonesia” Vol.1 No.2 2017,80. 



32 

dilakukan penjual maupun biaya langsung yang berkaitan 

dengan hal-hal berguna. Artinya memperbolehkan 

pembebanan biaya tidak langsung yang dibayarkan kepada 

pihak ketiga dan pekerjaan itu harus dilakukan oleh pihak 

ketiga.  

2. Jenis-jenis Murabahah 

Dalam praktek pembiayaan menurut Muhammad A 

Rumasukun dan Mohammad Ghozali, murabahah yang 

diterapkan perbankan syariah terbagi menjadi 3 jenis 

sesuai dengan peruntukkannya, yaitu: 

a. Murabahah Modal Kerja, yang diperuntukkan untuk 

pembelian barang-barang yang akan digunakan 

sebagai modal kerja. Modal kerja adalah jenis 

pembiayaan yang dipergunakan oleh perusahaan untuk 

operasi sehari-hari. Penerapan murabahah untuk modal 

kerja membutuhkan utama bila obyek yang akan 

diperjual belikan terdiri dari banyak jenis, sehingga 

dikhawatirkan akan mengalami kesulitan terutama 

menentukan harga pokok masing-masing barang. 

b. Murabahah Investasi, adalah pembiayaan perorangan 

untuk tujuan non bisnis, termasuk pembiayaan 

pemilikan rumah mobil. Pembiayaan konsumsi dan 

barang untuk membiayai pembelian barang konsumsi 

dan barang tahan lama lainya. Jaminan yang 

digunakan biasanya berwujud obyek yang dibiayai, 

tanah, dan bangunan tempat tinggal. 

3. Rukun dan Syarat Murabahah 

      Secara umum jual beli terpaku pada akad yang intinya 

ijab qabul dari kerelaam kedua belah pihak. Apabila 

terpenuhi, maka jual beli tersebut sudah terlaksanakan dan 

sah. Sebagai salah satu bentuk jual beli, maka rukun yang 

harus dipenuhi dalam murabahah adalah rukun jual beli 

secara umum yaitu sebagai berikut:
35

 

 

                                                           
35Adiwarman. Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan edisi Keempat. 
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a. Penjual dan pembeli. Keduanya disyaratkan berakal 

dan orang yang berbeda. 

b. Ijab Qabul. Rukun ini mensyaratkan pelaku baligh dan 

berakal, kesesuaikan antara qabul dan ijab, dan 

pelaksanaan nya dalam satu majelis. 

c. Objek jual beli. Barang yang diperjualbelikan 

disyaratkan ada (bukan kamuflase) dan memiliki oleh 

penjual. Kejelasan spesifikasi obyek jual beli adalah 

keharusan karena berkaitan dengan kejujuran dan 

kedua belah pihak. 

d. Nilai tukar , sifatnya harus pasti dan jelas baik jenis 

maupun jumlahnya. 

     Murabahah juga terkait dengan syarat jual beli pada 

umumnya yaitu terhindar dari cacat seperti spesifikasi 

yang tidak diketahui, harga yang tidak jelas, adanya unsure 

paksaan, tipuan, mudarat, dan segala hal yang dapat 

merusak akad. Selain itu, jual beli baru dikatakan 

sempurna apabila telah terbebas dari segala macam khiyar. 

Apabila syarat di atas dipenuhi maka jual beli secara 

sepihak kecuali dengan kesepakatan baru.
36

 Adapun 

beberapa syarat khusus yang harus dipenuhi dalam 

murabahah adalah sebagai berikut:
37

 

a. Harga awal diketahui. Penjual harus memberitahu 

kepada pembeli harga awal dari barang yang dijual. 

Berlaku untuk semua bentuk jual beli amanah. 

b. Laba diketahui. Laba harus diketahui karena 

merupakan bagian dari harga. 

c. Modal secara pasti. Tidak dibenarkan untuk 

menghitung laba berdasarkan perkiraan harga awal. 

d. Tidak menggunakan harta yang dapat bertambah 

nilanya sebagai alat tukar, seperti menjual emas 

dengan emas secara murabahah. 

 

                                                           
36Mujahidin. Hukum Perbankan Syariah. (Depok: PT Raja Grafindo 

Persada, 2016),74.  
37Andri Soemitra.  Bank dan Lembaga Keuangan Syariah.( 
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e. Akad jual beli pertama harus sah. 

4. Landasan Hukum Penerapan Akad Jual Beli Murabahah 

dalam Praktik Perbankan Syariah. 

     Ladasan hukum yang didijumpai adalah Alqur-an An-Nisa 

ayat 29 yang berbunyi : 

                             

                        

        

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang 

batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku 

dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah 

kamu membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu.” 

 

G. Pertumbuhan Modal Sendiri 

1. Pengertian 

      Menurut Hopkin, laju pertumbuhan modal sendiri 

perusahaan adalah selisih antara jumlah modal sendiri 

dengan modal sendiri sebelumnya dibanding dengan 

jumlah modal sendiri sebelumnya. Laju pertumbuhan 

modal sendiri merupakan pertumbuhan equity (modal 

sendiri) yang dipengaruhi oleh kemampuan menghasilkan 

laba perusahaan dengan menggunakan seluruh ekuitasnya 

dan kebijakan deviden yang dianut perusahaan. 

Pertumbuhan dalam kaitannya dengan pengukuran 

pertumbuhan perusahaan adalah apabila skala 

pertumbuhan tersebut semakin besar.
38

 

     Mengukur pertumbuhan perusahaan antara lain dapat 

dilakukan melalui pertumbuhan modal sendiri karena 

melalui pertumbuhan modal sendiri tersebut telah 

                                                           
38Sri Nur Bekti, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuha 

Modal Sendiri pada Sektor Properti dan Real Estate” Skripsi Universitas Islam 

Indonesia, 2016.  
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melibatkan semua keputusan dalam fungsi manajemen 

keuangan yaitu pertumbuhan yang diakibatkan oleh 

keputusan tentang investasi, keputusan tentang pendanaan 

dan keputusan tentang dividen.
39

 Terdapat bermacam-

macam alat yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan 

perusahaan, diantaranya yaitu dari sisi tingkat penjualan 

dan kenaikan aktiva. Akan tetapi alat ukur yang sesuai 

dengan keputusan dalam fungsi manajemen keuangan 

adalah pertumbuhan modal sendiri. Keputusan-keputusan 

yang diambil oleh seorang manajer keuangan diharapkan 

mampu meningkatkan nilai perusahaan. Dengan demikian, 

perkembangan nilai perusahaan juga menunjukkan efisiesi 

dari manajer keuangan dalam menjalankan fungsinya.
40

  

Perusahaan yang diharapkan laju pertumbuhan tinggi, 

harus menyediakan modal yang cukup untuk membiayai 

pertumbuhan yang diinginkan tersebut, lebih cepat laju 

pertumbuhan yang diinginkan maka makin besar 

kebutuhan dana untuk membiayainya. Proses pertumbuhan 

didasarkan pada ide dasar dalam teori modal, yang 

mencakup produktivitas modal, keputusan manajer untuk 

menunda atau tidak konsumsinya, dan financial leverage.
41

 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Modal 

Sendiri 

      Menurut Hopkin faktor-faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan modal sendiri dapat dibedakan menjadi 

faktor intern yang meliputi Return on Asset, Debt to Equity 

Ratio,dan Plowback Ratio, serta faktor ektern yang 

meliputi tingkat bunga, dan pendapatan keuntungan. 
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a. Return On Asset  

      Rasio ini termasuk didalam salah satu rasio 

profitabilitas. Rasio ini dapat digunakan untuk 

mengukur seberapa besar keuntungan yang dapat 

diperoleh dari seluruh aktiva yang digunakan, yang 

berarti menyangkut keputusan investasi. Perushaan 

yang mampu menghasilkan ROA yang besar 

mempunyai peluang yang cukup besar untuk 

meningkatkan pertumbuhan modal sendiri, karena laba 

yang dihasilkan tersebut kemungkinan akan ditanam 

kembali dalam perusahaan bentuk laba ditahan.
42

 

 Selain karena keuntungan yang dihasilkan maupun 

kerugian yang diderita, tinggi rendahnya ROA juga 

tergantung pada keputusan perusahaan dalam 

menetapkan struktur aktiva yang tepat yang 

disesuaikan dengan struktur finansialnya sehingga 

tidak terjadi kesalahan dalam aloasi dana. Keputusan 

alokasi dana dalam aktiva yang merupakan sumber 

ekonomi akan menentukan titik penghasilan 

perusahaan yang mampu menghasilkan keuntungan, 

keuntungan tersebut ditanam kan kembali untuk 

menambah modal sendiri. 

b. Debt ti Equity Ratio (DER) 

      Merupakan rasio yang menggambarkan utang dan 

ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan 

menunjukkan kemampuan modal sendiri perusahaan 

tersebut untuk memenuhi seluruh kewajibannya.
43

 

DER merupakan salah satu rasio leverage yang 

bertujuan untuk mengukur kemampuan dari modal 

sendiri yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan 

utang perusahaan. Besar kecilnya penggunaan utang 

dalam perusahaan akan mempunyai pengaruh terhadap 

                                                           
42Triasdini Himaniar, “Pengaruh CAR, NPL, dan ROA Terhadap 

Penyaluran Kredit Modal“ Semarang: Universitas Diponegoro, 2010, 79 
43Ela Widasari, “ Pengaruh DAR, DER, ROE Pada Perbankan Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)” Jurnal Studia Akuntansi Dan Bisnis, 
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rentabilitas modal sendiri, dan besar kecilnya 

rentabilitas modal sendiri akan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan modal sendiri. 

c. Plowback Ratio 

      Adalah rasio yang menunjukkan tingkat 

keuntungan yang tidak dibagikan kepada pemegang 

saham sebagai deviden. Plowback ratio juga 

merupakan rasio yang menunjukkan perbandingan 

antara perusahaan laba ditahan dengan laba bersih 

setelah pajak. Jika plowback ratio menunjukkan angka 

positif berarti dari laba yang dihasilkan sebagian 

ditanamkan kembali kedalam perusahaan, laba yang 

tidak dibagikan ini akan menambah jumlah modal 

sendiri dan berpengaruh terhadap tingkat pertumbuhan 

modal sendiri.
44

 

     Plowback ratio merupakan salah satu masalah yang 

dipertimbangkan dalam keputusan deviden yaitu 

keputusan yang menyangkut apakah laba yang 

diperoleh saat ini akan dibagikan kepada pemegang 

saham seluruhnya, sebagian atau akan ditanamkan 

kembali. 

d. Tingkat bunga 

Merupakan harga yang dibayarkan untuk 

mendapatkan modal pinjaman dari pihak lain (bunga 

kredit). Tingkat bunga kredit bagi perusahaan akan 

mempengaruhi biaya modal yang ditanggung 

perusahaan dari adaanya utang.
45

 Tingkat bunga yang 

tinggi akan menyebabkan biaya modal menjadi tinggi, 

sehingga akan mengurangi laba bersih yang diterima 

oleh perusahaan. Hubungan tingkat bunga dengan 

pertumbuhan modal sendiri adalah bersifat negatif 

karena semakin besar tingkat bunga akan mengurangi 

laba bersih. 

                                                           
44Ibid, 23.  
45Weny, “Analisis Pengaruh Tingkat Suku Bunga dan Nilai Tukar 
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e.  Keuntungan 

  Merupakan keuntungan yang diperoleh dari 

pendapatan hasil transaksi yang disepakati. Penelitian 

ini membahas komponen pembiayaan yang ada 

diperbankan syariah yaitu Murabahah. 

     

H. Kerangka Pemikiran 

      Kerangka pikir merupakan sintesa tentang hubungan antara 

variabel yang disusun dari berbagai terori yang telah 

dideskripsikan. Berdasarkan teori-teori yang telah 

dideskripsikan, selanjutnya dianalisis secara kritis dan 

sistematis, sehingga menghasilkan sintesa tentang hubungan 

antar variabel yang diteliti.
46

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Berfikir 

 

 Keterangan:  

   = Secara Parsial  

   = Secara Simultan 
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      Berdasarkan gambar di atas dapat dijelaskan tentang 

hubungan Plowback Ratio (X1) dan Keuntungan 

Murabahah (X2) terhadap Pertumbuhan Modal Sendiri 

(Y). Mengingat pertumbuhan sendiri merupakan suatu 

kemampuan bank dalam menunjukkan laba yang ditahan 

oleh bank, dan kemudian menjadi tolak ukur untuk 

mengetahui seberapa efektif kemampuan bank untuk 

mengumpulkan modal sendiri. Dalam hal ini pertumbuhan 

modal dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

plowback ratio dan  kenutungan. Plowback ratio 

merupakan rasio yang digunakan untuk menilai seberapa 

banyak laba yang ditahan atau tidak bagikan kepada para 

investor. Artinya laba yang tidak dibagikan  akan 

menambah pertumbuhan modal sendiri pada bank.  

       Selanjutnya  keuntungan murabahah yang 

menunjukkan nilai semakin tinggi akan membantu dalam 

bank mendapatkan keuntungan. Transaksi yang dilakukan 

bank syariah dengan akad murabahah memiliki 

keuntungan yang sudah disepakati artinya keuntungan 

langsung disetejui sebelum terlaksana nya akad, kedua 

belah pihak saling mengerti jumlah keuntungan. Dan 

dalam hal ini dapat menunjang untuk mendapatak 

pendapatan yang dimasukan dalam modal sendiri. Untuk 

melihat pengaruh pada pertumbuhan modal sendiri  Bank 

Umum Syariah peneliti mengaitkan dengan plowback ratio 

dan Keuntungan Murabahah. Dan melihat hasil dari 

penelitian berdasarkan prespektif ekonomi Islam. 

 

I. Hipotesis 

      Hipotesis merupakan kesimpulan sementara yang masih 

akan dibuktikan kebenarannya.
47

 Dengan hipotesis penelitian 

lebih jelas arah pengujianya. Hipotesis berisi rumusan secara 

singkat, lugas dan jelas yang dinyatakan dalam kalimat 

pernyataan. Dikatakan demikian agar hipotesis dapat diuji atau 

                                                           
47Hadi, Metodologi Penelitian Kuantitatif untuk Akuntansi dan Keuangan 

(Yogyakarta: Ekonisia,2006),.89.  
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dijawab sesuai dengan teknik análisis yang telah ditentukan.
48

  

Dalam penelitian ini diajukan 3 Hipotesis.   

     Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Liakerta 

menunjukkan bahwa plowback ratio berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan modal sendiri hal ini dikarenakan 

semakin besar laba yang ditahan oleh bank syariah maka akan 

semakin besar modal sendiri yang bertambah pada bank. 

Plawback ratio menunjukkan laba yang tidak dibagikan kepada 

pemegang saham semakin banyak laba yang tidak dibagikan 

kepada pemegang saham maka, modal sendiri akan semakin 

meningkat. Maka dapat di ambil kesimpulan bahwa Plawback 

Ratio berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan modal 

sendiri. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Hartini 

yang menjelaskan plawback ratio tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan modal sendiri. Karena dengan 

bertambahnya laba ditahan tetapi pelaksanaan struktur modal 

tidak dirubah, maka modal sendiri tidak akan bertambah. 

Modal sendiri akan meningkat jika perusahaan dapat 

mengendalikan biaya operasional dengan baik serta 

menghindari adanya likuiditas. Maka dapat disimpukan 

hipotesis pertama sebagai berikut: 

H1 : Plowback Ratio Berpengaruh Signifikan terhadap 

Pertumbuhan Modal Sendiri Secara Parsial pada Bank 

Umum Syariah Periode 2015-2021. 

Selajutnya penelitian oleh Eva Mardiana yang menjelaskan 

bahwa  keuntungan berpengaruh secara signifikan dikarenakan 

setiap keuntungan yang diperoleh dari pembiayaan murabahah 

dapat menambah keuntungan yang dimasukan dalam modal 

sendiri. Sehingga dalam hal ini modal sendiri akan 

berpengaruh terhadap keuntungan murabahah. Namun 

penelitian Muhammad menjelaskan bahwa  keuntungan 

Murabahah tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan modal sendiri. Karena pertumbuhan modal 

sendiri dapat di ukur dengan indikator lain pembiayaan-

                                                           
48Lijan Poltak Sinambela, Metodologi Peneltian kuantitatif; untuk bidang 

ilmu administrasi, kebijkan publik, Ekonomi, Sosiologi, Komunikasi, dan imu 

sosiallainya, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014),55. 
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pembiayaan pada bank umum syariah banyak sekali sehingga  

keuntungan murabahah tidak kuat untuk berpengaruh terhadap 

pertumbuhan modal sendiri. Maka penulis menarik kesimpulan 

hipotesis sebagai berikut. 

H2  : Keuntungan Murabahah Berpengaruh  Signifikan 

terhadap Pertumbuhan Modal Sendiri Secara Parsial 

pada Bank Umum Syariah Periode 2015-2021. 

 Penelitian Fauzan menjelaskan bahwa secara bersama-

sama Plowback Ratio dan  Keuntungan Murabahah 

Berpengaruh  Signifikan terhadap Pertumbuhan Modal. Hal ini 

dikarenakan semua variabel yang  beliau teliti memiliki 

hubungan yang saling mempengaruhi secara parsial. Kemudian 

saat semua variabel dijadikan satu dan di uji berdasarkan uji 

simultan kedua variabel saling melengkapi dan berpengaruh 

secara signifika. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Muhammad, karena  kentungan tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan modal sendiri dalam penelitianya kedua 

variabel saat di gabungan memiliki hasil yang tidak signifikan 

terhadap pertumbuhan modal sendiri. 

H3  : Plowback Ratio dan Keuntungan Murabahah 

Berpengaruh  Signifikan terhadap Pertumbuhan Modal 

Sendiri Secara Simultan pada Bank Umum Syariah 

Periode 2015-2021. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Secara parsial Plowback Ratio berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan modal sendiri pada bank umum 

syariah. Plowback ratio berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan modal sendiri pada bank umum syariah hal 

ini dikarenakan semakin tinggi nilai keuntungan yang tidak 

dibagikan kepada pemegang saham akan membuat dana 

modal sendiri semakin bertambah. Keuntungan yang tidak 

tidak dibagikan kepada pemegang saham akan menjadi hak 

bank umum syariah untuk disimpan dan dijadikan aliran 

dana untuk modal sendiri. Dengan bertambahnya modal 

sendiri pada bank umum syariah maka akan menjadikan 

bank umum syariah lebih efesien dalam menjalankan 

kegiatan usahanya.  

2. Secara Parsial berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan modal sendiri pada bank umum syariah di 

Indonesia. Saat bank umum syariah dapat menjual produk 

yang dimiliki dengan baik, maka keuntungan yang 

diperoleh juga akan tinggi. Keuntungan yang tinggi ini, 

akan menambah struktur modal pada bank umum syariah. 

Saat bank mampu mendapatkan keuntungan yang tinggi 

pada bagian produk yang telah dijual maka bank juga akan 

melakukan pemutaran modal tanpa harus menggunakan 

sumber modal lain. 

3. Secara simultan Plowback Ratio dan Keuntungan 

murabahah berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

modal sendiri. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian 

secara simultan (uji F) yang menunjukkan nilai f hitung 

sebesar dan nilai signifikasi sebesar 0,031517 dimana nilai 

tersebut kurang dari a= 0,05. Keberhasilan suatu 

perusahaan dapat dilihat dari kemampuan perusahaan 

menciptakan laba yang berasal dari pembiayaan yang 

dilakukan, kemampuan perusahaan untuk bersaing di pasar 

dan kemampuan perusahaan untuk dapat melakukan 
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ekspansi usaha. Suatu perusahaan juga harus mampu 

mengatur struktur modal agar pada perusahaan lebih 

efesien. Karena modal merupakan faktor utama pada bank 

untuk meningkatkan kinerja nya dalam memutarkan 

struktur modal yang ada. 

 

B.  Saran 

1. Bagi Bank Umum Syariah harus mampu meningkatkan 

kinerja agar lebih banyak investor menanamkan saham, 

sehingga nilai plowback ratio semakin meningkat. 

2. Perlu adanya peningkatan pemasaran pada produk 

murabahah, agar bank mampu meningkatkan 

pertumbuhan modal sendiri. 

3. Bagi peneliti yang akan datang diharapkan dapat 

memasukan variabel bebas yang lain mengenai pengaruh 

terhadap pertumbuhan modal sendiri pada bank umum 

syariah. Dan diharapkan juga melakukan analisis 

perbandingan dengan bank syariah lain contohnya unit 

usaha syariah. 
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LAMPIRAN 

 

 Lampiran 1 Tabel Perhitungan Pertumbuhan Modal Sendiri  

BANK TAHUN EKUITAS Ekuitias t-1 Ekuitas/Ekuitast-1 

Bank Muamalat 2015 3550563 3928411 0.90 

 
2016 3618746 3550563 1.02 

 
2017 5545366 3618746 1.53 

 
2018 3921667 5545366 0.71 

 
2019 3937178 3921667 1.00 

 
2020 3966710 3937178 1.01 

 
2021 3986348 3966710 1.00 

Bank BCA Syariah 2015 1052551 626033 1.68 

 
2016 1099066 1052551 1.04 

 
2017 1136111 1099066 1.03 

 
2018 1261334 1136111 1.11 

 
2019 2328292 1261334 1.85 

 
2020 2752142 2328292 1.18 

 
2021 2840792 2752142 1.03 

Bank Syariah 

Bukopin 
2015 633083 503632 1.26 

 
2016 679858 633083 1.07 

 
2017 880747 679858 1.30 

 
2018 885069 880747 1.00 

 
2019 889150 885069 1.00 

 
2020 890952 889150 1.00 

 
2021 681404 890952 0.76 

Bank MyBank 

Syariah 
2015 15743268 14495147 1.09 

 
2016 19272606 15743268 1.22 

 
2017 20775040 19272606 1.08 

 
2018 25090691 20775040 1.21 

 
2019 26684916 25090691 1.06 

 
2020 27223630 26684916 1.02 

 
2021 28725123 27223630 1.06 

Bank Jabar Banten 

Syariah 
2015 1043203 631271 1.65 



 
 

 
 

 
2016 876401 1043203 0.84 

 
2017 827950 876401 0.94 

 
2018 851383 827950 1.03 

 
2019 868345 851383 1.02 

 
2020 1207955 868345 1.39 

 
2021 1229958 1207955 1.02 

Bank Mega Syariah 2015 874286 781145 1.12 

 
2016 1061800 874286 1.21 

 
2017 1203015 1061800 1.13 

 
2018 1203377 1203015 1.00 

 
2019 1290179 1203377 1.07 

 
2020 2019249 1290179 1.57 

 
2021 1960419 2019249 0.97 

Bank Panin Dubai 

Syariah 
2015 1155490 1076317 1.07 

 
2016 1187940 1155490 1.03 

 
2017 274196 1187940 0.23 

 
2018 40747117 274196 148.61 

 
2019 44441714 40747117 1.09 

 
2020 3115653 44441714 0.07 

 
2021 2301944 3115653 0.74 

Bank BTPN 

Syariah 
2015 1163471 824139 1.41 

 
2016 1592716 1163471 1.37 

 
2017 2254646 1592716 1.42 

 
2018 3996932 2254646 1.77 

 
2019 5393320 3996932 1.35 

 
2020 5878749 5393320 1.09 

 
2021 7094900 5878749 1.21 

Bank Victoria 

Syariah 
2015 162652 186368 0.87 

 
2016 194329 162652 1.19 

 
2017 299392 194329 1.54 

 
2018 291249 299392 0.97 

 
2019 354243 291249 1.22 



 
 

 
 

 
2020 2644375 354243 7.46 

 
2021 3014425 2644375 1.14 

Bank Aceh Syariah 2015 1950884 1746086 1.12 

 
2016 2073577 1950884 1.06 

 
2017 2169482 2073577 1.05 

 
2018 2217946 2169482 1.02 

 
2019 2447167 2217946 1.10 

 
2020 2481831 2447167 1.01 

 
2021 2843681 2481831 1.15 

Bank BPD NTB 

Syariah 
2015 1096320 834187 1.31 

 
2016 1257528 1096320 1.15 

 
2017 1273168 1257528 1.01 

 
2018 1335444 1273168 1.05 

 
 2019 1400358 1335444 1.05 

 
 2020 1397091 1400358 1.00 

 
 2021 1455369 1397091 1.04 

 

Lampiran Tabel 2 Perhitungan PlowBack Ratio 

BANK TAHUN Devidens Net Income 
(Net Income-Devidens) / 

Net Income  

Bank Muamalat 2015 
61932 74492 

                                                                    

0.17  

 
2016 

25346 80511 

                                                                    

0.69  

 
2017 

8775 26115 

                                                                    

0.66  

 
2018 

29509 46002 

                                                                    

0.36  

 
2019 

7613 16326 

                                                                    

0.53  

 
2020 

9437 10019 

                                                                    

0.06  

 
2021 

8581 8927 

                                                                    

0.04  

Bank BCA 

Syariah 
2015 

5626 23436 

                                                                    

0.76  

 
2016 

9068 36816 

                                                                    

0.75  

 
2017 

9760 47860 

                                                                    

0.80  



 
 

 
 

 
2018 

277 58367 

                                                                    

1.00  

 
2019 

1304 67193 

                                                                    

0.98  

 
2020 

1539 73105 

                                                                    

0.98  

 
2021 

28832 87422 

                                                                    

0.67  

Bank Syariah 

Bukopin 
2015 

1672 27778 

                                                                    

0.94  

 
2016 

136 85999 

                                                                    

1.00  

 
2017 

759 1648 

                                                                    

0.54  

 
2018 

2076 2245 

                                                                    

0.08  

 
2019 

235 1729 

                                                                    

0.86  

 
2020 

1669 133200 

                                                                    

0.99  

 
2021 

5524 232283 

                                                                    

0.98  

Bank MyBank 

Syariah 
2015 

34926 1143562 

                                                                    

0.97  

 
2016 

56954 1967276 

                                                                    

0.97  

 
2017 

389662 1860845 

                                                                    

0.79  

 
2018 

360806 2262245 

                                                                    

0.84  

 
2019 

548645 1924180 

                                                                    

0.71  

 
2020 

57623 1284392 

                                                                    

0.96  

 
2021 

53675 1679754 

                                                                    

0.97  

Bank Jabar 

Banten Syariah 
2015 

186 7279 

                                                                    

0.97  

 
2016 

2618 414714 

                                                                    

0.99  

 
2017 

1890 383438 

                                                                    

1.00  

 
2018 

6309 16897 

                                                                    

0.63  

 
2019 

1968 15999 

                                                                    

0.88  

 
2020 

1189 3682 

                                                                    

0.68  

 
2021 1430 21899                                                                     



 
 

 
 

0.93  

Bank Mega 

Syariah 
2015 

6.2 12223 

                                                                    

1.00  

 
2016 

23 110729 

                                                                    

1.00  

 
2017 

29 72555 

                                                                    

1.00  

 
2018 

55 46577 

                                                                    

1.00  

 
2019 

77 49150 

                                                                    

1.00  

 
2020 

50 131727 

                                                                    

1.00  

 
2021 

27 537707 

                                                                    

1.00  

Bank Panin 

Dubai Syariah 
2015 

513 53578 

                                                                    

0.99  

 
2016 

2096 19540 

                                                                    

0.89  

 
2017 

526 968851 

                                                                    

1.00  

 
2018 

1180 3187157 

                                                                    

1.00  

 
2019 

1025 3498299 

                                                                    

1.00  

 
2020 

1031 128116 

                                                                    

0.99  

 
2021 

2821 818112 

                                                                    

1.00  

Bank BTPN 

Syariah 
2015 

4814 169206 

                                                                    

0.97  

 
2016 

6772 412495 

                                                                    

0.98  

 
2017 

6026 670182 

                                                                    

0.99  

 
2018 

3518 965311 

                                                                    

1.00  

 
2019 

2067 1399634 

                                                                    

1.00  

 
2020 

5450 854614 

                                                                    

0.99  

 
2021 

1853 1485005 

                                                                    

1.00  

Bank Victoria 

Syariah 
2015 

285 24001 

                                                                    

0.99  

 
2016 

329 18473 

                                                                    

0.98  

 
2017 

262 4593 

                                                                    

0.94  



 
 

 
 

 
2018 

2397 497412 

                                                                    

1.00  

 
2019 

309 913331 

                                                                    

1.00  

 
2020 

89519 252193 

                                                                    

0.65  

 
2021 

1263 119063 

                                                                    

0.99  

Bank Aceh 

Syariah 
2015 

28448 246558 

                                                                    

0.88  

 
2016 

47617 101818 

                                                                    

0.53  

 
2017 

7462 433577 

                                                                    

0.98  

 
2018 

10353 439432 

                                                                    

0.98  

 
2019 

8298 452326 

                                                                    

0.98  

 
2020 

92232 333158 

                                                                    

0.72  

 
2021 

2257 392127 

                                                                    

0.99  

Bank BPD NTB 

Syariah 
2015 

115640 225114 

                                                                    

0.49  

 
2016 

66417 228252 

                                                                    

0.71  

 
2017 

142657 146513 

                                                                    

0.03  

 
2018 

31094 38418 

                                                                    

0.19  

 
2019 

97601 163249 

                                                                    

0.40  

 
2020 

110909 130165 

                                                                    

0.15  

 
2021 

82479 138439 

                                                                    

0.40  

 

Lampiran 3 Perhitungan Mark Up Murabahah 

BANK TAHUN Murabahah 
Total 

Pembiayaan 

Murabahah/Total 

Pembiayaan 

Bank Muamalat 2015 
17314492 38790214 

                                                       

0.45  

 
2016 

16902237 38370895 

                                                       

0.44  

 
2017 

19383759 39964559 

                                                       

0.49  

 
2018 

15330589 32360822 

                                                       

0.47  



 
 

 
 

 
2019 

13813496 29147760 

                                                       

0.47  

 
2020 

12528830 28303398 

                                                       

0.44  

 
2021 

7478377 17499239 

                                                       

0.43  

Bank BCA Syariah 2015 
1428091 2759189 

                                                       

0.52  

 
2016 

1495010 3126252 

                                                       

0.48  

 
2017 

1557673 3589543 

                                                       

0.43  

 
2018 

1679410 4854268 

                                                       

0.35  

 
2019 

1584223 4987990 

                                                       

0.32  

 
2020 

1333824 5512673 

                                                       

0.24  

 
2021 

1234432 4990017 

                                                       

0.25  

Bank Syariah 

Bukopin 
2015 

2188487 4227600 

                                                       

0.52  

 
2016 

2130050 4968038 

                                                       

0.43  

 
2017 

1629023 3909552 

                                                       

0.42  

 
2018 

1462522 4084346 

                                                       

0.36  

 
2019 

1489757 4518540 

                                                       

0.33  

 
2020 

1097074 3859825 

                                                       

0.28  

 
2021 

636202 3966566 

                                                       

0.16  

Bank MyBank 

Syariah 
2015 

8159661 102330246 

                                                       

0.08  

 
2016 

5733388 108002377 

                                                       

0.05  

 
2017 

11488651 11180451 

                                                       

1.03  

 
2018 

11161919 119909785 

                                                       

0.09  

 
2019 

10839431 109179337 

                                                       

0.10  

 
2020 

10269339 90675892 

                                                       

0.11  

 
2021 

10034815 93979899 

                                                       

0.11  

Bank Jabar Banten 2015 6490956 7670502                                                        



 
 

 
 

Syariah 0.85  

 
2016 

7461626 8571186 

                                                       

0.87  

 
2017 

7424640 8554186 

                                                       

0.87  

 
2018 

5225356 6510190 

                                                       

0.80  

 
2019 

5556407 7354013 

                                                       

0.76  

 
2020 

3750532 5760155 

                                                       

0.65  

 
2021 

4076138 6417893 

                                                       

0.64  

Bank Mega Syariah 2015 
4009341 4067103 

                                                       

0.99  

 
2016 

4300598 4670111 

                                                       

0.92  

 
2017 

3937251 4618162 

                                                       

0.85  

 
2018 

3889774 5141376 

                                                       

0.76  

 
2019 

4016913 6034379 

                                                       

0.67  

 
2020 

2731749 4907202 

                                                       

0.56  

 
2021 

2710293 7178558 

                                                       

0.38  

Bank Panin Dubai 

Syariah 
2015 

526897 5620677 

                                                       

0.09  

 
2016 

1020472 6263401 

                                                       

0.16  

 
2017 

976290 5983220 

                                                       

0.16  

 
2018 

736038 11559386 

                                                       

0.06  

 
2019 

695031 11282354 

                                                       

0.06  

 
2020 

218902 8209517 

                                                       

0.03  

 
2021 

80839 7761171 

                                                       

0.01  

Bank BTPN 

Syariah 
2015 

3657717 3657777 

                                                       

1.00  

 
2016 

4949783 4949873 

                                                       

1.00  

 
2017 

5970560 5970728 

                                                       

1.00  

 
2018 

7143201 7143353 

                                                       

1.00  



 
 

 
 

 
2019 

8767346 8797056 

                                                       

1.00  

 
2020 

8752549 8761125 

                                                       

1.00  

 
2021 

9842174 9852443 

                                                       

1.00  

Bank Victoria 

Syariah 
2015 

303959 1012518 

                                                       

0.30  

 
2016 

237998 1167110 

                                                       

0.20  

 
2017 

322367 1241832 

                                                       

0.26  

 
2018 

241487 1215734 

                                                       

0.20  

 
2019 

218377 1207308 

                                                       

0.18  

 
2020 

14245976 15671054 

                                                       

0.91  

 
2021 

14786800 15975742 

                                                       

0.93  

Bank Aceh Syariah 2015 
10010153 11796138 

                                                       

0.85  

 
2016 

11176833 12032643 

                                                       

0.93  

 
2017 

11777335 12664051 

                                                       

0.93  

 
2018 

11903012 13087654 

                                                       

0.91  

 
2019 

12761779 14150799 

                                                       

0.90  

 
2020 

13356604 14975583 

                                                       

0.89  

 
2021 

13701293 16010817 

                                                       

0.86  

Bank BPD NTB 

Syariah 
2015 

526908 4556235 

                                                       

0.12  

 
2016 

287169 5039542 

                                                       

0.06  

 
2017 

93767 5321170 

                                                       

0.02  

 
2018 

2684322 3185590 

                                                       

0.84  

 
2019 

4305516 7152327 

                                                       

0.60  

 
2020 

2152098 6358162 

                                                       

0.34  

 
2021 

1827914 7345452 

                                                       

0.25  

 



 
 

 
 

Lampiran Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas 

 

 
Sumber : Output Eviews 10 

 

 

Lampiran Tabel 4.2 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 X1 X2 

X1 1.000000 0.0796912 

X2 0.0796912 1.0000000 

Sumber : Output Eviews 10 

 

Lampiran Tabel 4.8 Hasil Uji t 

 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
     
     

C 3.414578 0.540630 6.315923 0.0000 

X1 0.359627 0.144214 2.493702 0.0156 

X2 0.000920 0.000721 1.275654 0.0207 

 

Lampiran Tabel 4.9  Hasil Uji F 

 

F-Statistic Prob (F-statistic) 

3.092868 0.031517 

 

 

Series : Standardized Residuals  

Sample   2015  2021 

Observations 77 

 

Mean                                     6.34e-17 

Median                                   -0.952578 

Maximum                              18.98301 

Minimum                               -2.982316 

Std. Dev                                2.935924 

Skewness                               4.854487 

Kurtosis                                 32.48780 

Jarque – Bera                         2248.889 

Probability                             0.146000 



 
 

 
 

Lampiran Tabel 4.10 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

R-squred Adjusted R-squared 

0.122309 0.089189 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 


